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ABSTRAK
Ahmat Nurkolis, November 2017, Konsep Pendidikan Islam Multikultural Dalam
Pemikiran Ir. Soekarno, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta.
Pembimbing: Dr. Toto Suharto, S. Ag., M.Ag.
Kata kunci   : Pendidikan Islam Multikulturan, Pemikiran Ir. Soekarno
Masalah dalam penelitian ini yaitu Bangsa Indonesia adalah bangsa yang
beragram. Dengan adanya keberagaman inilah pendidikan multikulturalisme
menjadi penting agar keberagaman yang ada tetap terpelihara dengan baik,
sehingga cita-cita pembangunan bangsa Indonesia dapat lebih mudah tercapai.
Belakangan ini muncul beberapa kelompok orang yang merasa paling benar
sendiri. Akibatnya sering terjadi konflik antara golongan karena adanya saling
klaim kebenaran. Selain itu muncul beberapa golongan yang mengatasnamakan
Islam tetapi justru berbuat kerusakan yang dapat membahayakan persatuan dan
kesatuan bangsa. Konflik keagamaan atau pun sosial yang kian memanas akhir-
akhir ini haruslah disikapi dengan bijak, agar energi yang dimiliki bangsa ini tidak
dihambur-hamburkan untuk sesuatu yang tidak perlu. Perlu juga kiranya bangsa
Indonesia belajar me-manage konflik yang terjadi saat ini kepada Ir. Soekarno.
Sebagai pendiri bangsa beliau berhasil menjaga keutuhan bangsa Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (literatur study). Sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu buku-buku Ir. Soekarno
yang berjudul Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, Di Bawah Bendera Revolusi
Jilid II, Islam Sontoloyo, Penyambung Lidah Rakyat, Sarinah Dan Nasionalisme,
Islamisme, Marxisme. Sedangkan sumber skundernya yaitu: 1) Pendidikan Islam
Multikultural Di Pesantren: Dr. Abdullah Aly, M. Ag. 2) Pendidikan
Multikultural: Choirul Mahfud 3) Menggagas Pendidikan Multikultural: Ika.
Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber, pengumpulan
data dan waktu. Teknik analisi data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis isi (content analysis).
Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan
bahwa secara umum Pendidikan Islam multikultural dalam pemikiran Soekarno
merupakan bagian dari gagasan Soekarno tentang kemajuan bangsa Indonesia.
Menurut Soekarno pendidikan Islam haruslah berprinsip pada demokrasi,
kesetaraan dan keadilan tanpa membedakan jenis kelamin dan latar belakang
sukunya. Pendidikan Islam harus berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan,
dan perdamaiaan, dimana hal tersebut merupakan cita-cita abadi bangsa
Indonesia. Selain itu Pendidikan Islam juga diharapkan dapat mengembangkan
sikap mengakui, menerima, dan menghargai keragaman budaya. Bukan hanya
antar sesama umat Islam, tetapi juga saling menghargai antar seluruh elemen
bangsa. Dengan menjalankan prinsip-prinsip tersebut Pendidikan Islam
diharapkan mampu menjadi energi pembangunan bangsa.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bangsa Indonesia terdiri atas suku, ras, agama, budaya dan bahasa yang
beragam. Berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 2010 terdapat 633
suku besar di Indonesia, dimana 40,05 persennya adalah suku jawa, 15,50
persen suku Sunda dan sisanya suku-suku lain yang memiliki proporsi di
bawah 5 persen dari total penduduk Indonesia. Sedangkan presentase umat
beragama di Indonesia adalah sebagai berikut: Islam (87,18 %), Kristen (6,95
%), Katolik (2,9 %), Hindu (1,68 %), Budha (0,71 %), Kong Hu Chu (0,49)
dan lain-lain (0,12 %) (https://www.bps.go.id/KegiatanLain/view/id/127).
Selain terdiri atas suku dan agama yang berbeda-beda bangsa Indonesia
juga terdiri atas budaya dan adat istiadat yang berbeda antar satu daerah dengan
daerah lainnya. Dengan adanya keberagaman inilah pendidikan
multikulturalisme menjadi penting agar keberagaman yang ada tetap
terpelihara dengan baik, sehingga cita-cita pembangunan bangsa Indonesia
dapat lebih mudah tercapai. Dengan adanya pemahaman yang baik tentang
keberagaman, bangsa ini juga akan terhindar dari masalah disintegrasi.
Pendidikan multikulturalisme sendiri memiliki beberapa pengertian.
Salah satunya, sebagai mana yang dikemukakan oleh James A Banks,
pendidikan multikulturalisme adalah suatu rangkaian kepercayaan (set of
beliefs) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya keragaman
budaya dan etnis di dalam membentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas
pribadi, kesempatan pendidikan dari individu, kelompok maupun negara
(Banks, 2001). Lebih lanjut James A Banks mendefinisikan pendidikan
multikultural sebagai ide, gerakan pembaruan pendidikan dan proses
pendidikan dan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah setruktur
lembaga pendidikan supaya siswa baik pria maupun wanita, siswa
berkebutuhan khusus dan siswa yang merupakan anggota dari kelompok ras,
etnis dan kultur yang bermacam-macam itu akan memiliki kesempatan yang
sama dalam mencapai prestasi di sekolah.
Dalam pendidikan Islam, pendidikan multikultural diadaptasi kedalam
konsep pendidikan Islam. Menurut Amin Abdullah (Ahcmad Rois 320
Epistemi, Vol. 8, No.2, Desember 2013) pendidikan Islam multikultural adalah
pendidikan agama yang bernafaskan perdamaian, memiliki kepekaan terhadap
realitas sosial, lebih mengutamakan keselamatan sosial, serta dilandasi dengan
nilai-nilai persatuan dan keadilan seperti yang terkandung dalam al-Qur’an dan
hadis sehingga peserta didik mampu menerima, mengakui dan menghargai
perbedaan orang lain. Dalam Q.S. Ar Rum ayat 22 Allah berfirman:
                 
           
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu.
Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi orang-orang yang mengetahui.
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa perbedaan bahasa dan warna kulit
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah. Perbedaan atau keragaman
merupakan sesuatu yang memang Allah ciptakan dengan  sengaja. Mengenai
adanya keragaman ini dalam Q.S. Al Hujurat  ayat 13 Allah juga berfirman:
                  
                   

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa
-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah
orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui lagi Maha Mengenal.
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menciptakan keberagaman
jenis kelamin, suku dan bangsa supaya mengenal satu sama lain. Dalam ini
secara tersirat juga dinyatakan bahwa tidak ada alasan manusia merasa lebih
mulia dibandingkan yang lain, karena ukuran kemuliaan adalah ketaqwaan
manusia kepada Allah. Dan hanya Allah lah yang tahu tingkat ketakwaan
seseorang.
Oleh sebab itu pendidikan Islam multikultural penting diterapkan di
Indonesia yang terdiri atas beragam suku, bangsa, agama dan bahasa agar
persatuan dan kedamaian dapat tercipta. Dengan adanya perdamaian dan
persatuan proses pembangunan dapat berjalan dengan baik.
Namun sayangnya, belakangan ini muncul beberapa kelompok orang
yang merasa paling benar sendiri. Mereka menganggap kelompok mereka
adalah yang paling benar. Akibatnya sering terjadi konflik antara golongan
karena adanya saling klaim kebenaran. Klaim kebenaran dalam masyarakat ini,
jika dibiarkan akan menimbulkan benih-benih permusuhan yang bukan tidak
mungkin akan mengarah kepada konflik fisik. Seperti misalnya kasus
pembubaran pengajian Ustad Basalamah yang terjadi pada bulan Maret 2017
silam, karena isi ceramah yang disampaikan dinilai provokatif dan menjelek-
jelekkan organisasi Islam lainnya (http://m.detik.com/news/berita-jawa-
timur/d-3438277/ansor-dan-banser-sidoarjo-minta-ceramah-khalid-basalamah-
dihentikan)
Selain itu muncul beberapa golongan yang mengatasnamakan  Islam
tetapi justru berbuat kerusakan. Kelompok-kelompok ini meskipun jumlahnya
tidak banyak, tetapi dapat membahayakan kesatuan dan persatuan bangsa
Indonesia. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi hal
tersebut, sayangnya upaya ini masih terlihat belum efektif, sehingga masih saja
timbul pro kontra. Pro kontra inilah yang kemudian digunakan sekelompok
orang untuk melakukan provokasi bahwa pemerintah saat ini berusaha
memojokkan kelompok Islam dan mengitimewakan kelompok tertentu.
Upaya melalui bidang pendidikan juga masih belum memadai. Hal ini
misalnya terlihat dalam kurikulum pendidikan Islam yang belum berpijak pada
keberagaman yang ada di Indonesia. Masih-masing organisasi pendidikan
Islam hanya mengajarkan apa yang dianggap benar oleh kelompoknya tanpa
mau mengajarkan keyakinan kelompok lain yang berbeda dengannya.
Akibatnya siswa-siswa sekolah cenderung sulit menerima perbedaan dalam
beragama.
Konflik keagamaan atau pun sosial yang kian memanas akhir-akhir ini
haruslah disikapi dengan bijak, agar energi yang dimiliki bangsa ini tidak
dihambur-hamburkan untuk sesuatu yang tidak perlu. Perlu juga kiranya
bangsa Indonesia belajar me-manage konflik yang terjadi saat ini kepada Ir
Soekarno. Sebagai pendiri bangsa beliau berhasil menjaga keutuhan bangsa
Indonesia, padahal pada masa-masa awal bangsa ini berdiri ancaman
perpecahan bangsa ada di depan mata, tapi akhirnya bangsa Indonesia tetap
dapat melewati masa-masa sulit tersebut.
Dalam berbagai pidatonya Ir. Soekarno senantiasa mengajak bangsa
Indonesia untuk menciptakan persatuan, sebagai mana terlihat di dalam
tulisannya yang berjudul Di Bawah Bendera Revolusi jilid II sebagai berikut:
Dengan pengertian yang sedalam-dalamnya serta keyakinan yang sekuat-
kuatnya, akan arti persatuan bangsa, maka pemerintah selalu mencari
mempersatukan, selalu menghindarkan perselisihan, selalu menunjuk
kepada ajaran sejarah : “bersatu kita teguh, bercerai kita jatuh”. (Soekarno:
2015, 11)
Dalam pandangan Ir.Soekarno persatuan merupakan kunci utama
tercapainya cita-cita sebuah bangsa. Namun sebaliknya, apabila suatu bangsa
berpecah belah maka apa yang menjadi cita-cita bangsa tidak akan pernah
terwujud.
Soekarno merupakan seorang tokoh yang sangat intens menyampaikan
pentingnya persatuan. Bahkan Ia berusaha mempersatukan tiga golongan besar
yang ada di Indonesia pada waktu itu. Usaha ini kemudian melahirkan suatu
konsep politik yang dikenal dengan Nasakom. Nasakom merupakan singkatan
dari Nasionalis, Agama (Islam) dan Komunis. Mengenai hal ini Soekarno
menulis Nasionalisme, Islamisme dan Marxisme, di dalam bukunya yang
berjudul Di Bawah Bendera Revolusi jilid I sebagai berikut:
Dengan jalan yang kurang sempurna kita mencoba membuktikan bahwa
paham nasionalisme, Islamisme dan marxisme itu dalam negeri jajahan
pada beberapa bagian menjadi jalan yang jauh kurang sempurna kita
menunjukkan teladan pemimpin-pemimpin di lain negeri. Tetapi kita yakin
bahwa kita dengan terang benderang menunjukan kemauan kita menjadi
satu. Kita yakin bahwa pemimpin Indonesia semuanya insaf bahwa
persatuan lah yang membawa kita ke arah kebesaran dan kemerdekaan.
(Soekarno: 2015, 22)
Dalam tulisan tersebut Soekarno memiliki keyakinan bahwa antara
golongan nasionalis, Islam dan marxis bisa bersatu dan saling menutupi
kekurangan satu sama lain untuk mewujudkan Indonesia merdeka.
Ia juga menambahkan:
Islam yang sejati tidaklah mengandung azaz anti-nasionalis. Islam yang
sejati tidaklah bertabiat anti-sosialistis. Selama kaum Islam memusuhi
paham-paham nasionalisme yang luas budi dan marxisme yang benar,
selama itu kaum Islamis tidak berdiri di atas sirothal mustaqim. Selama itu
tidaklah ia bisa mengangkat Islam dari kenistaan dan kerusakan tadi! Kita
sama sekali tidak mengatakan yang Islam itu setuju pada materialisme atau
perbendaan. Sama sekali tidak melupakan yang Islam itu melebihi bangsa,
super nasional. Kita hanya mengatakan bahwa Islam yang sejati itu
mengandung tabiat-tabiat yang sosialistis dan menetapkan kewajiban-
kewajiban nasionalis pula! (Soekarno: 2015, 10)
Dalam tulisannya di atas Ir. Soekarno ingin menjelaskan bahwa Islam
dalam hal-hal tertentu memiliki persamaan dengan nasionalisme maupun
sosialisme. Namun juga tidak bisa dikatakan bahwa Islam sama dengan
nasionalisme maupun sosialisme.  Dengan adanya persamaan tersebut ia
berharap dapat tercipta persatuan diantara ketiganya.
Selain dikenal sebagai pemimpin yang mengutamakan persatuan dan
kesatuan bangsa, Ir. Soekarno juga dikenal sebagai seorang nasionalis yang
dalam tulisan-tulisannya sering berbicara tentang ke-Islaman. Gagasannya
tentang Islam sangat berani pada waktu itu. Sebagai seorang muslim dan
pemimpin negara, Soekarno ingin bahwa api Islam menjadi salah satu bagian
dari bahan bakar pembangunan Indonesia. Mengenai hal ini ia menulis dalam
buku Islam Sontoloyo:
Alangkah baiknya kalau tuan punya mubaligh-mubaligh yang bermutu
tinggi, seperti tuan M. Natsir, misalnya! Saya punya keyakinan sedalam-
dalamnya ialah, bahwa Islam di sini, ya di seluruh dunia tak akan
menjadi bersinar kembali kalau kita orang Islam masih mempunyai sikap
hidup secara kuno saja, yang menolak tiap-tiap kebaratan dan
kemoderenan. Al Quran dan hadits adalah kita punya wet yang tertinggi,
tetapi Al Quran dan hadits itu barulah bisa membawa kemajuan, suatu
api yang menyala, kalau kita baca Alquran dan hadits itu dengan
berdasar pengetahuan umum (Soekarno: 2015, hlm.29)
Islam bagi Soekarno tidaklah berpandangan sempit, Islam mampu
menerima segala bentuk kemajuan.
Melaui pidato dan tulisannya di atas Ir. Soekarno mengajarkan kepada
bangsa ini arti persatuan dan mencoba menawarkan sebuah gagasan hidup
bersama dalam sebuah komunitas yang beragam. Ia tidak pernah lelah
mendidik bangsa Indonesia, walaupun seringkali ia harus mendapat kritikan
dan tantangan dari kawan-kawannya. Gagasan Ir. Seokarno ini pada masa
sekarang ini lebih di kenal sebagai multikulturalisme. Sebagaimana dijelaskan
oleh Mahfud (2005: 75) multikulturalisme adalah sebuah konsep dimana
sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman,
perbedaan dan kemajemukan budaya baik ras, suku, etnis, budaya, agama dan
lain sebagainya.
Berdasarkan latar belakang ini peneliti ingin menggali pemikiran-
pemikiran Soekarno tentang Islam melalui pendekatan multikultural. Oleh
sebab itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil judul KONSEP
PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL DALAM PEMIKIRAN Ir.
SOEKARNO.
B. Penegasan Istilah
1. Konsep
Menurut Tan dalam Koentjaraningrat (1997: 32) konsep atau
pengertian adalah unsur pokok di dalam suatu penelitian, kalau masalah dan
kerangka teorinya sudah jelas, biasanya sudah diketahui pula fakta
mengenai hal yang menjadi pokok perhatian dan suatu konsep yang
sebenarnya adalah definisi secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala
itu.Sedangkan menurut Umar (2004: 51) konsep adalah sejumlah teori yang
berkaitan dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan menggolongkan
dan mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang
sama.Berdasarkan kedua pengertian tersebut, konsep dapat diartikan sebagai
hasil dari generalisasi atau prinsip umum dari beberapa hal khusus yang
memiliki kesamaan.
2. Pendidikan Islam Multikultural
Pendidikan Islam Multikultural (Achmad Rois 304 episteme, Vol. 8,
No. 2, Desember 2013) adalah sebagai proses pendidikan yang berprinsip
pada demokrasi, kesetaraan dan keadilan, berorientasi kepada kemanusiaan,
kebersamaan dan perdamaian, serta mengembangkan sikap mengakui,
menerima dan menghargai keberagaman berdasarkan al-Quran dan Hadis.
Mengenai hal ini Allah berfirman dalam Q.S. Al Hujurat  ayat 13:
                 
                   

Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa -bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Dalam ayat di atas Allah memerintahkan agar dalam perbedaan yang
ada, manusia bisa saling mengenal satu sama lain. Dengan adanya
perkenalan diantara manusia, manusia bisa memahami satu sama lain,
sehingga tercipta persatuan dan perdamaian dalam kehidupan. Dalam ayat
di atas Allah juga menerangkan suatu realitas sosial mengenai adanya
kemajemukan dalam masyarakat.Allah lah yang justru
menciptakanperbedaan di tengah-tengah masyarakat. Dalam ayat tersebut
juga dijelaskan bahwa yang paling mulia diantara manusia adalah mereka
yang paling bertakwa kepada Allah SWT. Adanya prosres saling mengenal
ini merupakan salah satu tujuan dalam pendidikan Islam multikultural.
Pendidikan agama Islam multikultural menggunakan seperangkat
metodologi keilmuan yang dapat membantu seseorang memahami
pengetahuan secara komprehensif, yakni hermeneutika. Para pendidiknya
harus mampu menyampaikan, memahamkan sampai mewariskan tradisi
yang  sudah diyakini sebagai suatu kebenaran yang mutlak dan mampu
memberi pemahaman kepada peserta didik untuk mampu mengakui,
menerima dan menghargai keberadaan kelompok lain.
3. Pemikiran
Secara etimologi pemikiran berasal dari kata dasar pikir yang berarti
proses, cara atau perbuatan memikir, yaitu menggunakan akal budi untuk
memutuskan persoalan dengan mempertimbangkan segala sesuatu secara
bijaksana (Susanto, 2009: 2-3). Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Pusat Bahasa Departemen pendidikan Nasional, 2007: 892) kata
pemikiran memiliki arti cara atau hasil pikir. Pengertian pemikiran yang
dimaksud dalam pemikiran ini adalah hasil dari suatu proses seseorang.
4. Ir.Soekarno
Soekarno dilahirkan dengan seorang ayah yang bernama
RadenSoekemi Sosrodihardjo dan ibunya yaitu Ida Ayu Nyoman Rai.
Soekarno lulus HBS pada tahun 1921. Setelah itu Ia melanjutan ke
Technische Hoogeschool te Bandoengdan lulus pada tahun 1926 (Cindy
Adam, 2007: 21). Dalam perjalanan hidupnya Soekarno sering berinteraksi
dengan tokoh-tokoh sarekat Islam seperti H.O.S. Tjokroaminoto dan Haji
sanusi. Pada tahun 1945 Ir. Soekarno diangkat menjadi Presiden Rapublik
Indonesia yang pertama. Di tengah-tengah kesibukannya sebagai seorang
presiden, Soekarno menulis banyak buku. Dari buku-bukunya inilah dapat
dicari pemikiran-pemikiran Soekarno tentang Islam multikultural. Ia
meninggal pada hari minggu, 21 Juni 1970 di Rumah Sakit Pusat Angkatan
Darat dengan status sebagai tahanan politik (Nurul M Huda, 2010: 5).
C. Identifikasi Masalah
1. Belakangan ini muncul beberapa kelompok orang yang merasa paling benar
sendiri. Mereka menganggap kelompok mereka adalah yang paling benar.
Akibatnya sering terjadi konflik antara golongan karena adanya saling klaim
kebenaran.
2. Ada beberapa golongan yang mengatasnamakan  Islam tetapi justru berbuat
kerusakan. Kelompok kelompok ini meskipun jumlahnya tidak banyak,
tetapi dapat membahayakan kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia.
3. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi hal tersebut,
sayangnya upaya ini masih belum efektif. Bahkan, bagi sebagian orang
langkah pemerintah tersebut justru menimbulkan pro kontra di masyarakat.
4. Upaya melaui bidang pendidikan juga masih belum memadai. Hal ini
misalnya terlihat dalam kurikulum pendidikan yang belum berpijak pada
keberagaman yang ada di Indonesia.
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan judul yang peneliti angkat, untuk menghidari meluasnya
masalah agar penelitian ini lebih terfokus, terarah dan tidak melebar kepada
pembahasan yang lain. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada
konsep pendidikan Islam multikultural dalam pemikiran Ir. Soekarno.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan
diatas, maka permasalahan yang dapat di rumuskan adalah bagaimanakah
konsep pendidikan Islam multikultural dalam pemikiran Ir. Soekarno?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan
untuk menemukan konsep pendidikan Islam multikultural dalam pemikiran Ir.
Soekarno.
G. Manfaat Penelitian
1. Secara teori
Penelitian ini diharapkan mampu menambah konsep mengenai
pendidikan Islam multikultural di Indonesia. Selanjutnya penelitian ini dapat
digunakan untuk melihat masalah pendidikan Islam multikultural dari
seorang Islam nasionalis seperti Ir. Soekarno, sehingga pemahaman
mengenai konsep pendidikan Islam multikultural yang ada saat ini semakin
diperkaya dengan adanya penemuan-penemuan baru dalam penelitian ini.
2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pertimbangan bagi praktisi
pendidikan, terutama guru Pendidikan Agama Islam agar lebih
bisamenghargai keragaman siswa-siswanya, sehingga tercipta kesadaran
yang baik untuk menghargai perbedaan-perbedaan yang ada dalam
masyarakat.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pendidikan Islam
a. Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan Islam memiliki banyak definisi. Munculnya berbagai
definisi tersebut terjadi karena adanya perbedaan pandangan mengenai
ruang lingkup atau cakupan dari pendidikan Islam itu sendiri. Menurut
Abdurahman An-Nahlawi (1992: 49) Pendidikan Islam adalah
pengembangan pikiran manusia dan penataan tingkah laku serta
emosinya berdasarkan agama Islam dengan maksud merealisasikan
tujuan Islam didalam kehidupan individu dan masyarakat, yakni dalam
seluruh lapangan kehidupan. Berdasarkan pengertian ini, pendidikan
Islam menurut An Nahlawi meliputi pengembangan pikiran, penataan
tingkah laku dan penataan emosi.
Berbeda dengan An Nahlawi, Akaha (2001: 154-155)
berpendapat bahwa Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim
yang bertakwa secara sadar untuk mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik
melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan
perkembangannya. Ia lebih menekankan fokus pendidikan Islam dalam
pengembangan fitrah manusia. Sedangkan Daradjat (2006: 86) lebih
menekankan pada usaha pembentukan kepribadian muslim. Dia
mengatakan bahwa pendidikan Islam sebagaimana aktifitas Nabi SAW
yaitu usaha dan kegiatan menyampaikan seruan agama (dakwah),
memberi teladan, melatih keterampilan berbuat, memberikan motivasi,
dan menciptakan lingkungan sosial yang kesemuanya diarahkan dalam
rangka pembentukan kepribadian Islam.
Banyaknya pengertian pendidikan Islam tidaklah mengaburkan
makna dari pendidikan Islam itu sendiri. Pada dasarnya ahli-ahli diatas
memandang bahwa pendidikan Islam adalah suatu usaha yang dilakukan
untuk   membentuk manusia sesuai dengan apa yang dikehendaki dalam
agama Islam. Dalam menerjemahkan apa yang dikehendaki oleh agama
Islam inilah para ahli tersebut berbeda pendapat. Jadi pendidikan Islam
dapat diterjemahkan sesuai dengan kondisi yang dihadapi oleh masing-
masing orang.
b. Tujuan Pendidikan Islam
Di atas telah dijelaskan beberapa pengertian pendidikan Islam
menurut para Ahli. Tujuan pendidikan Islam memiliki peranan yang
sangat penting dalam membatasi luas cakupan dari masing-masing
pengertian. Menurut Fadlil Aljamali tujuan pendidikan Islam sebagai
berikut: Pertama mengenalkan manusia akan peran diantara sesama
(makhluk) dan tanggung jawab pribadinya. Kedua mengenalkan manusia
akan interaksi sosial dan tanggung jawab dalam tata hidup
bermasyarakat. Ketiga mengenalkan manusia akan alam ini dan
mengajak mereka untuk mengetahui hikmah diciptakan serta memberi
kemungkinan untuk mengambil manfaat dari alam tersebut. Keempat
mengenalkan manusia akan pencipta alam ini (Allah) dan memerintahkan
beribadah kepada-Nya.
Sedangkan menurut Zakiyah Darajat (2006: 29) tujuan
pendidikan Islam yaitu membentuk insan kamil dengan pola taqwa yang
dapat mengalami perubahan bertambah dan berkurang dalam perjalanan
hidup seseorang. Oleh karena itulah tujuan pendidikan Islam itu berlaku
selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk mengembangkan
memelihara dan mempertahankan nilai-nilai dalam pedidikan Islam.
Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang berlangsung terus
menerus. Hampir sejalan dengan apa yang disampaikan Zakiyah Darajat,
D. Marimba (1989:46) mengemukakan bahwa tujuan akhir pendidikan
Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim.
Secara lebih rinci, Achmadi (2005: 95-98)menjelaskan bahwa
berdasarkan peranan manusia sebagai hamba Allah tujuan pendidikan
Islam adalah sebagai berikut:
1) Menjadi hamba Allah yang bertakwa. Tujuan ini sejalan dengan
tujuan hidup dan penciptaan manusia, yaitu semata-mata untuk
beribadah kepada Allah. Dengan pengertian ibadah yang demikian itu
maka implikasinya dalam pendidikan terbagi atas dua macam yaitu:
a). Pendidikan memungkinkan manusia mengerti tuhannya secara
benar, sehingga semua perbuatan terbingkai ibadah yang penuh
dengan penghayatan kepada ke Esaan-Nya. b). Pendidikan harus
menggerakkan seluruh potensi manusia (sumber daya manusia), untuk
memahami sunnah Allah diatas bumi.
2) Mengantarkan subjek didik menjadi khalifatullah fil ard (wakil Tuhan
diatas bumi) yang mampu memakmurkannya (membudayakan alam
sekitarnya).
3) Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia sampai
akhirat.
Hampir sejalan dengan penjelasan di atas, menurut Athiyah Al
Abrasi (1969: 1) tujuan pendidikan Islam ada 5 yaitu:
1) Mencapai akhlak dan budi pekerti yang sempurna
2) Memperhatikan agama dan dunia secara seimbang
3) Memperoleh manfaat praktis dari pendidikan yang dilakukan
4) Menumbuhkan kegemaran peserta didik pada ilmu, sehingga mereka
semata-mata belajar untuk ilmu itu sendiri
5) Menyiapkan murid agar dapat berkarya, berpraktek dan berproduksi
sehingga ia dapat bekerja untuk mendapatkan rezeki, hidup terhormat,
serta tetap memelihara segi-segi kerohaniaan dan keagamaan.
Berdasarkan berbagai penjelasan para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam sangat luas sekali dan
meliputi berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan dunia maupun
kehidupan akhirat. Hal inilah yang menjadi ciri khas pendidikan Islam
apabila dibandingkan dengan pendidikan yang lain. Bahkan dapat
dikatakan bahwa semua jenis pendidikan merupakan bagian dari
pendidikan Islam itu sendiri.
c. Fungsi Pendidikan Islam
Menurut Achmadi (1987: 15-16) berdasarkan kajian antropologi
dan sosiologi terdapat tiga fungsi pendidikan:
1) Untuk mengembangkan wawasan subjek didik mengenai dirinya dan
alam sekitarnya dengan semakin luasnya wawasan akan menimbulkan
berbagai kreatifitas.
2) Untuk melestarikan nilai-nilai insani yang akan menjadi filter bagi
wawasan hidupnya sehingga wawasannya menjadi tepat.
3) Untuk membuka pintu ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi
kelangsungan hidupnya.
Mengenai pentingnya mempelajari Ilmu Pengetahuan Islam ini
Prof.H. M. Arifin (1991: 32) sebagai berikut:
1) Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi manusia harus melalui
proses panjang dengan resultat (hasil) yang tidak dapat diketahui
dengan segera, berbeda dengan membentuk benda mati yang dapat
dilakukan sesuai dengan keinginan “pembuatnya”.
2) Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumber pada nilai-nilai
agama Islam menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai
nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemampuan berilmu
pengetahuan sejalan dengan nilai-nilai Islam yang melandasinya
adalah merupakan proses ikhtiariyah yang secara peadogogis. Mampu
mengembangkan hidup anak didik kearah kedewasaan atau
kematangan yang menguntungkan dirinya.
3) Islam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah dengan
tujuan untuk mensejahterakan dan membahagiakan hidup dan
kehidupan umat manusia di dunia dan di akhirat, baru dapat
mempunyai arti fungsional dan aktul dalam diri manusia bilamana
dikembangkan melalui proses kependidikan yang sistematis
4) Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencangkup segala bidang
kehidupan manusia dimana manusia mampu memanfaat kan sebagai
tempat menanam benih-benih amaliyah yang buahnya akan dipetik di
akhirat nanti, maka pembentukan sikap dan nilai-nilai amaliyah dalam
pribadi manusia baru dapat efektif bilamana dilakukan melalui proses
kependidikan yang berjalan diatas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan
kependidikan
5) Teori-teori, hipotesa dan asumsi-asumsi kependidikan yang bersumber
ajaran Islam sampai kini masih belum tersusun secara ilmiah
meskipun bahan-bahan bakunya telah tersedia. Baik dalam kitab suci
al-Qur’an dan Hadist maupun qaul ulama.
d. Dasar Pendidikan Islam
Dasar (Arab: Asas; Inggris; Foundation; Perancis; Fondement;
Latin; Fundamentum) secara bahasa berarti alas, fundamen, pokok atau
panggkal segala sesuatu (pendapat, ajaran, aturan). Menurut Ramayulis
(2010: 121) dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Dasar
pendidikan Islam merupakan suatu podasi atau pangkal dari pendidikan
Islam.
Muhaimin (2001: 30) mengatakan bahwa konsep dasar
pendidikan Islam dapat dipahami dan dianalisis serta dikembangkan dari
Al Quran dan sunnah. Menurutnya konsep dan teori kependidikan Islam
sebagaimana dibangun atau dipahami dan dikembangkan  dari Al Quran
dan sunnah mendapat jastifikasi dan perwujudan secara oprasional dalam
pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan ajaran agama, budaya
dan peradapan Islam dari generasi ke generasi yang berlangsung
sepanjang sejarah umat Islam.
e. Sumber Pendidikan Islam
Menurut Abdul Mujib dkk. (2010: 31) sumber pendidikan Islam
adalah semua acuan atau rujukan yang darinya memancar ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai yang akan diinternalisasikan dalam
pendidikan Islam. Menurutnya sumber pendidikan Islam yaitu:
1) Al Quran
Secara etimologi Al Quran berasal dari kata qara’a, yaqra’u,
qira’atan atau qur’anan yang berarti mengumpulkan dan
menghimpun huruf-huruf serta kata-kata dari suatu bagian ke bagian
yang lain secara teratur. Muhammad Salim Muchsin mendefinisikan
Al Quran sebagai firman Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammmad SAW yang ditulis dalam mushaf-mushaf dan dinukil
atau diriwayatkan kepada kita dengan jalan mutawatir dan
membacanya dipandang sebagai ibadah serta sebagai penentang bagi
yang tidak percaya.
2) Sunnah
Sunnah menurut bahasa berarti tradisi yang biasa dilakukan
atau jalan yang dilalui baik yang terpuji maupun yang tercela.
Menurut Zuhdi (1978:13-14) sunnah adalah segala sesuatu yang
dinukilkan kepada Nabi Muhammad SAW. Berikut berupa perkataan,
perbuatan, taqrirnya ataupun selain itu.
3) Kata-kata sahabat
Sahabat adalah orang yang pernah berjumpa dengan Nabi
SAW dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan beriman. Kata-
kata dan pendapat sahabat inilah yang dapat dijadikan sumber Islam
4) Kemaslahatan umat (mashalih al mursalah)
Mashalih al mursalah adalah menetapkan undang-undang,
peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal yang sama sekali
tidak disebutkan dalam nash, dengan pertimbangan kemashlahatan
hidup bersama dengan bersendikan asas menarik kemashlahatan dan
menolak kemudaratan.
5) Tradisi atau kebiasaan masyarakat (‘urf)
Menurut Muhaimin dkk. (2005: 201-202) tradisi atau ‘urf
adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan maupun
perbuatan yang dilakukan secara kontinyu dan seakan-akan
merupakan hukum tersendiri, sehingga jiwa merasa tenang
melakukannya karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat
yang sejahtera.
6) Hasil pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad)
Said al Taftani (1981: 18-19) menyatakan bahwa ijtihad adalah
pengerahan segala kesanggupan dan kekuatan untuk memperoleh apa
yang dituju sampai batas puncaknya.
f. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Menurut Erwati Aziz (2003: 97-108) cakupan atau ruang lingkup
pendidikan Islam berdasarkan Surat Al Alaq ayat 4 meliputi:
1) Pendidikan tauhid
Pendidikan tauhid yang dimaksud di sini ialah menanamkan
kesadaran dan keyakinan tauhid atau ke Esa an Allah SWT ke dalam
diri peserta didik.
2) Pendidikan akhlak
Pendidikan akhlak merupakan bagian penting dalam
pendidikan Islam. Karena pentingnya hal ini, Nabi Muhammad SAW
menyatakan bahwa tujuan beliau diutus ke muka bumi adalah untuk
menyempurnakan akhlak dan budi pekerti manusia.
3) Pendidikan akal
Yang dimaksud pendidikan akal ialah menuntun dan
mengembangkan daya pikir rasional dan obyektif. Dalam surat Al
Alaq terlihat jelas bahwa Tuhan menyuruh manusia berfikir dan
menggunakan akal pikirannya. Hal ini menujukan bahwa allah sangat
peduli dengan pendidikan akal
4) Pendidikan jasmani
Pendidikan jasmani amat penting karena sesuai dengan fitrah
manusia yang terdiri dari aspek jasmani dan rohani. Pendidikan
jasmani berfungsi mengembangkan potensi jasmani tersebut.
g. Lembaga Pendidikan Islam
Menurut Zuhairini (2004: 176-181) secara umum lembaga
pendidikan Islam dapat digolongkan menjadi 3, yaitu:
1) Keluarga
Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama yang
dijumpai seseorang. Orang tua mempunyai peranan yang sangat
penting terhadap perkembangan seseorang. Pada masa ini pula dasar-
dasar kepribadian anak mulai dibentuk.
2) Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan lanjutan setelah
keluarga. Sekolah mengambil sebagian peran dari keluarga, karena
adanya keterbatasan-keterbatasan keluarga dalam mendidik anak. Di
sekolah seorang anak tidak hanya diberi bekal ilmu pengetahuan,
tetapi juga bekal-bekal ketrampilan hidup lain. Salah satu fungsi
sekolah sebagai lembaga pendidikan selain kedua fungsi diatas yaitu
membentuk kepribadian anak menjadi kepribadian seorang muslim.
3) Masyarakat
Masyarakat merupakan lembaga pendidikan Islam di luar
keluarga dan sekolah. Di Masyarakat seorang anak dapat belajar
banyak hal, hal baik maupun buruk. Hal ini sangat tergantung dengan
masyarakat dimana orang tersebut tinggal.
2. Multikulturalisme
a. Pengertian Multikulturalisme
Menurut Mahmud (2006: 75), akar kata multikulturalisme adalah
kebudayaan. Secara etimologis, multikulturalisme dibentuk dari kata
multi (banyak), kultur (budaya) dan isme (aliran/paham). Secara hakiki,
dalam kata itu terkandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup
dalam komunitasnya dengan kebudayaannya masing-masing yang unik.
Berbeda dengan dua pendapat diatas, Mahfud (2005: 75)
menegaskan bahwa multikulturalisme adalah sebuah konsep dimana
sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui
keberagaman, perbedaan dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis,
agama, dan lain sebagainya. Menurutnya bangsa yang multikultur adalah
bangsa yang kelompok-kelompok etnik atau budaya yang ada dapat
hidup berdampingan secara damai.
Lebih lanjut ia menerangkan bahwa multikulturalisme adalah
sebuah paham yang menekankan pada kesederajatan dan kesetaraan
budaya-budaya lokal tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya
yang lain. Sebuah konsep di mana sebuah komunitas dalam konteks
kebangsaan dapat mengakui keberagamaan, perbedaan dan kemajemukan
budaya, ras, suku, etnis, agama dan lain sebagainya. Sebuah konsep yang
memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural dan majemuk
adalah bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang beragam
(multikultural). Dan bangsa yang multikultural adalah bangsa yang
kelompok-kelompok etnik atau budaya (ethnic and cultural grouph)-nya
yang ada dapat hidup berdampingan secara damai dalam prinsip co-
existensi yang ditandai oleh kesediaan untuk menghormati budaya lain.
b. Jenis-jenis Multikulturalisme
Ada lima jenis multikulturalisme menurut Taryadi (1997:163-
194), yaitu:
1) Multikulturalisme isolasionis: mengacu pada visi masyarakat sebagai
tempat kelompok-kelompok budaya yang berbeda, menjalani hidup
mandiri dan terlibat dalam saling-interaksi minimal sebagi syarat yang
niscaya untuk hidup bersama.
2) Multikulturalisme akomodatif: mengacu pada visi masyarakat yang
bertumpu pada satu budaya dominan, dengan penyesuaian-
penyesuaian dan pengaturan yang pas untuk kebutuhan budaya
minoritas.
3) Multikulturalisme mandiri: mengacu pada visi masyarakat dimana
kelompok-kelompok budaya besar mencari kesetaraan dengan budaya
dominan dan bertujuan menempuh hidup mandiri dalam satu kerangka
politik kolektif yang dapat diterima.
4) Multikulturalisme kritis atau interaktif: merujuk pada visi masyarakat
sebagai tempat kelompok-kelompok kultural kurang peduli untuk
menempuh hidup mandiri, dan lebih peduli dalam menciptakan satu
budaya kolektif yang mencerminkan dan mengakui perspektif mereka
yang berbeda-beda. Multikulturalisme kosmopolitan: mengacu pada
visi masyarakat yang berusaha menerobos ikatan-ikatan kultural dan
membuka peluang bagi para individu yang kini tidak terikat pada
budaya khusus, cara bebas bergiat dalam eksperimen-eksperimen
antar kultur dan mengembangkan satu budaya milik mereka sendiri.
c. Sejarah Munculnya Multikulturalisme
Istilah “multibudaya” (multiculture) jika ditelaah asal-usulnya
mulai dikenal sejak tahun 1960-an, setelah adanya gerakan hak-hak sipil
sebagai koreksi terhadap kebijakan asimilasi kelompok minoritas
terhadap melting pot yang sudah berjalan lama tentang kultur dominan
dari beberapa individu yang memiliki karakteristik spesifik yang tidak
dimiliki oleh individu lain. Keanekaragaman karakteristik spesifik ini
mengarah pada suatu muara yaitu bercampurnya berbagai karakteristik.
Bervariasinya karakteristik tersebut sebenarnya sebagai media aliran
berkembangnya kebudayaan yang akan dibangun. Berbeda dengan
melting pot, pada tributaries keberbedaan antar suku tetap dipandang
memiliki arti yang berbeda. Dengan demikian, setiap keberbedaan itu
tetap dipertahankan meskipun berada pada tujuan yang sama untuk
mengembangkan dan mempertahankan budaya masing-masing (Rustam
Ibrahim 144 ADDIN, Vol. 7, No. 1, Februari 2013).
d. Sejarah dan Perkembangan Multikulturalisme di Indonesia
Walaupun multikulturalisme itu telah digunakan oleh para pendiri
bangsa ini untuk mendesain kebudayaan Indonesia, bagi pada umumnya
orang Indonesia kini multikulturalisme adalah sebuah konsep yang masih
asing (Suparlan, 1999:35-42). Menurut analisis Muhaemin el-Ma’hady
kebijakan yang sentralistis dan pengawalan yang ketat terhadap isu
perbedaan selama tiga dasa warsa  telah menghilangkan kemampuan
masyarakat untuk memikirkan, membicarakan dan memecahkan
persoalan yang muncul karena adanya perbedaan secara terbuka, rasional
dan damai (Muhaemin, 2004:1-3).
Azyumardi Azra (Ika, 2003:1-2) menyatakan bahwa pada level
nasional, berakhirnya sentralisme kekuasaan yang pada masa Orde Baru
memaksakan ”monokulturalisme” yang nyaris seragam, memunculkan
reaksi balik, yang mengandung implikasi negatif bagi rekonstruksi
kebudayaan Indonesia yang multikultural. Berbarengan dengan  proses
otonomisasi dan desentralisasi kekuasaan pemerintahan, juga terjadi
peningkatan fenomena / gajala “provinsialisme” yang hampir tumpang
tindih dengan “etnisitas”. Kecenderungan ini, jika tidak terkendali, akan
dapat menimbualkan tidak hanya disintegrasi sosio-kultural yang amat
parah, bahkan juga disintegradi politik.
Jadi, saat ini pemahaman mengenai multikulturalisme harus terus
disebarkan agar di tengah-tengah masyarakat yang saat ini sedang
menikmati uforia kebebasan agar tumbuh suatu kesadaran untuk saling
menghargai satu sama lain. Pada akhirnya setiap perbedaan yang ada
dapat digunakan sebagai energi pembangunan bangsa dan bukan
sebaliknya.
3. Pendidikan Islam Multikultural
a. Pengertian Pendidikan Islam Multikultural
M. Ainul Yaqin  dalam (Baidhawi Zakiyudin, 2005: 8)
memahami pendidikan multikultural sebagai strategi pendidikan yang
diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran dengan cara menggunakan
perbedaan-perbedaan kultural yang ada pada para siswa seperti
perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, kelas sosial, ras, kemampuan
dan umur agar proses belajar menjadi mudah. Secara sederhana
pendidikan multikultural adalah suatu proses yang menghargai
perbedaan-perbedan kultural yang ada. Berbeda dengan pengertian
tersebut, Chairul Mahmud (2006: 187) menyatakan bahwa Pendidikan
multikultural memandang manusia sebagai makhluk makro sekaligus
sebagai makhluk mikro yang tidak akan terlepas dari akar budaya dan
kelompok etnisnya.
Menurut Amin Abdullah(AhcmadRois 320 Episteme, Vol. 8, No.
2, Desember 2013) pendidikan Islam Multikultural adalah pendidikan
agama yang bernafaskan perdamaian, memiliki kepekaan terhadap
realitas sosial, lebih mengutamakan keselamatan sosial, serta dilandasi
dengan nilai-nilai persatuan dan keadilan seperti yang terkandung dalam
al-Qur’an dan hadis sehingga peserta didik mampu menerima, mengakui
dan menghargai perbedaan orang lain.
Pendidikan agama Islam multikultural menggunakan seperangkat
metodologi keilmuan yang dapat membantu seseorang memahami
pengetahuan secara komprehensif, yakni hermeneutika. Para pendidiknya
harus mampu menyampaikan, memahamkan sampai mewariskan tradisi
yang sudah diyakini sebagai suatu kebenaran yang mutlak dan mampu
memberi pemahaman kepada peserta didik untuk mampu mengakui,
menerima dan menghargai keberadaan kelompok lain.
Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan Islam Multikultural pendidikan Islam yang disampaikan
dengan memperhatikan latar belakang budaya siswa yang beragam,
sehingga dengan adanya pendidikan tersebut, dapat tercipta persatuan
dan keadilan sebagaimana tercantum dalam Al Quran dan hadits.
b. Dimensi Pendidikan Multikultural
James Banks dalam (Rustam Ibrahim 144 ADDIN, Vol. 7, No. 1,
Februari 2013) menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki
lima dimensi yang saling berkaitan dan dapat membantu guru dalam
mengimplementasikan beberapa program yang mampu merespon
terhadap perbedaan pelajar (siswa), yaitu:
1) Dimensi integrasi isi/materi (content integration). Dimensi ini
digunakan oleh guru untuk memberikan keterangan dengan “poin
kunci” pembelajaran dengan merefleksi materi yang berbeda-beda.
Secara khusus, para guru menggabungkan kandungan materi
pembelajaran ke dalam kurikulum dengan beberapa cara pandang
yang beragam. Salah satu pendekatan umum adalah mengakui
kontribusinya, yaitu guru-guru bekerja ke dalam kurikulum mereka
dengan membatasi fakta tentang semangat kepahlawanan dari
berbagai kelompok. Di samping itu, rancangan pembelajaran dan unit
pembelajarannya tidak dirubah. Dengan beberapa pendekatan, guru
menambah beberapa unit atau topik secara khusus yang berkaitan
dengan materi multikultural.
2) Dimensi konstruksi pengetahuan (knowledge construction). Suatu
dimensi dimana para guru membantu siswa untuk memahami
beberapa perspektif dan merumuskan kesimpulan yang dipengaruhi
oleh disiplin pengetahuan yang mereka miliki. Dimensi ini juga
berhubungan dengan pemahaman para pelajar terhadap perubahan
pengetahuan yang ada pada diri mereka sendiri.
3) Dimensi pengurangan prasangka (prejudice ruduction). Guru
melakukan banyak usaha untuk membantu siswa dalam
mengembangkan perilaku positif tentang perbedaan kelompok.
Sebagai contoh, ketika anak-anak masuk sekolah dengan perilaku
negatif dan memiliki kesalahpahaman terhadap ras atau etnik yang
berbeda dan kelompok etnik lainnya, pendidikan dapat membantu
siswa mengembangkan periaku intergroup yang lebih positif,
penyediaan kondisi yang mapan dan pasti. Dua kondisi yang
dimaksud adalah bahan pembelajaran yang memiliki citra yang positif
tentang perbedaan kelompok dan menggunakan bahan pembelajaran
tersebut secara konsisten dan terus-menerus. Penelitian menunjukkan
bahwa para pelajar yang datang ke sekolah dengan banyak stereotipe,
cenderung berperilaku negatif dan banyak melakukan kesalahpahaman
terhadap kelompok etnik dan ras dari luar kelompoknya. Penelitian
juga menunjukkan bahwa penggunaan teksbook multikultural atau
bahan pengajaran lain dan strategi pembelajaran yang kooperatif dapat
membantu para pelajar untuk mengembangkan perilaku dan persepsi
terhadap ras yang lebih positif. Jenis strategi dan bahan dapat
menghasilkan pilihan para pelajar untuk lebih bersahabat dengan ras
luar, etnik dan kelompok budaya lain.
4) Dimensi pendidikan yang sama/adil (equitable pedagogy). Dimensi ini
memperhatikan cara-cara dalam mengubah fasilitas pembelajaran
sehingga mempermudah pencapaian hasil belajar pada sejumlah siswa
dari berbagai kelompok. Strategi dan aktivitas belajar yang dapat
digunakan sebagai upaya memperlakukan pendidikan secara adil,
antara lain dengan bentuk kerjasama (cooperative learning), dan
bukan dengan cara-cara yang kompetitif (competition learning).
Dimensi ini juga menyangkut pendidikan yang dirancang untuk
membentuk lingkungan sekolah, menjadi banyak jenis kelompok,
termasuk kelompok etnik, wanita, dan para pelajar dengan kebutuhan
khusus yang akan memberikan pengalaman pendidikan persamaan
hak dan persamaan memperoleh kesempatan belajar.
5) Dimensi pemberdayaan budaya sekolah dan struktur sosial
(empowering school culture and social structure). Dimensi ini penting
dalam memperdayakan budaya siswa yang dibawa ke sekolah yang
berasal dari kelompok yang berbeda. Di samping itu, dapat digunakan
untuk menyusun struktur sosial (sekolah) yang memanfaatkan potensi
budaya siswa yang beranekaragam sebagai karakteristik struktur
sekolah setempat, misalnya berkaitan dengan praktik kelompok, iklim
sosial, latihan-latihan, partisipasi ekstra kurikuler dan penghargaan
staf dalam merespon berbagai perbedaan yang ada di sekolah.
c. Karakteristik Pendidikan Islam Multikutural
Menurut Abdullah Aly menjelaskan bahwa karakteristik
pendidikan Islam multikulturalada 3 macam yaitu:
1. Pendidikan Islam multikultural berprinsip pada demokrasi, kesetaraan
dan keadilan.
Pendidikan Islam multikultural berprinsip pada demokrasi,
kesetaraan dan keadilan yaitu memberikan kesempatan yang sama
terhadap anak untuk memperoleh pendidikan dan memberikan prilaku
dan perhatian yang proporsional kepada masing-masing anak dalam
proses pembelajaran dikelas tanpa membedakan latar belakang warna,
kulit, ras, etnik maupun agama, sehingga masing-masing peserta didik
memperolehpeluang untuk mencapai kompetensi keilmuan dan
keterampilan (Adullah Aly, 2011: 111)
Kandungan prinsip demokrasi, kesetaraan dan keadilan terdapat
dalam Al-Quran surat al-Syura’ ayat 38, al-Hadid ayat 25 dan al-
A’rafayat 181 sebagai berikut:
 ْمُهَـن ْـيَـب ىَروُش ْمُهُرَْمأَو َةلاَّصلا اوُماََقأَو ْم َِِّرِل اُوباَجَتْسا َنيِذَّلاَو
 َنوُقِفْنُـي ْمُهاَنْـقَزَر اَِّممَو
Artinya:
Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan salat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada
mereka. (QS. al-Syura’ ayat 38)
 ِهِبَو ِّقَْلحِاب َنوُدْهَـي ٌةَُّمأ اَنْقَلَخ ْنَِّممَو َنوُلِدْعَـي
Artinya:
Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang
memberi petunjuk dengan hak, dan dengan yang hak itu (pula)
mereka menjalankan keadilan. (QS. al-Hadid ayat 25)
 ُهَعَم اَنْلزَنأَو ِتاَنِّـيَـبْلِاب اَنَلُسُر اَنْلَسَْرأ ْدَقَل َباَتِكْلا ُم
 ٌسَْأب ِهيِف َديِدَْلحا اَنْلزَنأَو ِطْسِقْلِاب ُساَّنلا َموُقَـِيل َناَزيِمْلاَو
 ُهَلُسُرَو ُُهرُصْنَـي ْنَم ُهَّللا َمَلْعَـِيلَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌديِدَش
 ٌزِيزَع ٌّيِوَق َهَّللا َّنِإ ِبْيَغْلِاب
Artinya:
Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama
mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya
terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia,
(supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya
Padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
MahakuatlagiMaha Perkasa. (Q.S. Al Hadid: 25)
2. Pendidikan Islam multikultural berorientasi pada kemanusiaan,
kebersamaan, dan perdamaiaan.
a. Berioentasi pada kemanusiaan yaitu dapat dipahami sebagai nilai
yang menempatkan peningkatan pengembangan manusia,
keberadaannya dan martabatnya sebagai pemikiran dan tindakan
manusia yang tertinggi. (Abdullah Aly: 2011, 114)
Orientasi kemanusiaan dalam pendidikan multikultural
relevan dengan konsep hablum min al-nas. Konsep ini menurut
Abdulaziz Sachedina, menempatkan manusia pada dua posisi.
Posisi pertama adalah bahwa manusia merupakan makhluk terbaik
diantara makhluk-makhluk Allah di muka bumi ini. Kedua, adalah
bahwa manusia harus tunduk pada hukum Allah yang dikenal
dengan kesatuan kemanusiaan. Kedua posisi manusia tersebut
melahirkan doktrin Islam tentang pentingnya memelihara
kelangsungan hidup manusia. Menurut Hasan Hanafi, doktrin ini
mencangkup lima tujuan yang asasi, yaitu pemeliharaan kehidupan
manusia sebagai tolak ukur utama, pemeliharaan akal manusia,
perjuangan untuk kebenaran pengetahuan, menjunjung tinggi
harkat manusia dan kehormatan masyarakat serta pemeliharaan
kesejahteraan. (Abdullah Aly: 2011, 114-115)
Tujuan asasi tersebut dijadikan dasar untuk membangun
hubungan yang baik sesama manusia (hablum min al-nas) dalam
rangka memelihara kelangsungan hidup manusia di muka bumi.
(Abdullah Aly: 2011, 114-115)
b. Berorientasi pada kebersamaan yaitu dapat dipahami sebagai sikap
seseorang terhadap orang lain, atau sikap seseorag kepada
kelompok dan komunitas. Dalam perspektif Islam, nilai
kebersamaan yang menjadi titik orientasi pendidikan multikultural
ini relevan dengan konsep yang terdapatdalam Al-Quran surat al-
Hujuratayat 13 dansurat al-Maidahayat 2 ini yang menjadi
landasan etik untuk membangun hubugan sosial yang baik dalam
masyarakat yang majemuk. Caranya dengan hidup bersama saling
tolong menolong dalam kebaikan dan kedamaian. (Abdullah Aly:
2011, 115-116)
c. Berorientasi pada kedamaian yaitu kedamaian merupakan cita-cita
semua orang yang hidup di tengah-tegah masyarakat yang
heterogen. Dalam perspektif Islam orientasi kedamaian menutur
Maulana Wahiduddin Khan, mengandung pengertian bahwa Islam
menawarkan visi hidup yang harmois dan damai di tegah-tengah
kelompok masyarakat yang beragam. (Abdullah Aly: 2011, 117)
3. Pendidikan agama Islam mengembangkan sikap mengakui, menerima
dan menghargai keragaman
Menurut Donna M. Gollnick, sikap menerima, mengakui dan
menghargai keragaman ini diperlukan dalam kehidupan sosial di
masyarakat yang majemuk. Karena dalam padangannya peneriman
pengakuan dan penghargaan terdapat keragaman laksana mozaik
dalam suatu masyarakat. Di dalam mozaik tercakup semua
kebudayaan dari masyarakat-masyakat yang lebih kecil yang
membentuk terwujudnya masyarakat yang lebih besar. (Abdullah Aly:
2011, 119).
Dalam perspektif Islam gejala keragaman yang harus diterima,
diakui, dan dihargai ini menurut Muhammad Imarah, paralel dengan
konsep al-ta’ addudiyat (pluralisme) dan al-tanawwu’ (keagaman)
dalam Islam. Kedua konsep tersebut hanya berlaku bagi makhluk-
makhluk Allah karena hal tersebut berdiri diatas kemajemukan,
interelasi, serta tersusun dari partikel lain dan unsur-unsur yang
terpisah. Dengan kata lain keesaan menjadi mutlak milik Allah SWT,
sedangkan kemajemukan menjadi cirikhas dan milik seluruh dimensi
kehidupan makhluk. (Abdullah Aly: 2011, 119-120)
Sedangkan menurut Amir Husain,  gejala keragaman yaitu
merupakan fitrah dan sunah Allah SWT tersebut juga mengandung
pelajaran pentingnya berdialog antar dan bersikap toleransi (tasamuh)
tehadap pihak-pihak yang berbeda. (Abdullah Aly: 2011, 121)
Berdasarkan pembagian nilai-nilai yang dilakukan Abdullah Alydi
atas maka peneliti akan menggali pemikiran Soekarno tentang
pendidikan Islam multikultural dengan menggunakan keraktestik
nilai-nilai tersebut.
d. Tujuan Pendidikan Islam Multikultural
Tujuan pendidikan multikultural menurut D. J. Skeel dalam
(Rustam Ibrahim 144 ADDIN, Vol. 7, No. 1, Februari 2013) dapat
diidentifikasi:
1) untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan
siswa yang beraneka ragam;
2) untuk membantu siswa dalam membangun perlakuan yang positif
terhadap perbedaan kultural, ras, etnik, kelompok keagamaan;
3) memberikan ketahanan siswa dengan cara mengajar mereka dalam
mengambil keputusan dan keterampilan sosialnya;
4) untuk membantu peserta didik dalam membangun ketergantungan
lintas budaya dan memberi gambaran positif kepada mereka mengenai
perbedaan kelompok.
B. Kajian Penelitian Terdahulu
Syamsul Kurniawan pada tahun 2016 telah melakukan penelitian
dengan judul Pemikiran Soekarno tentang modernisasi Pendidikan Islam.
dalam penelitian ini Syamsul Kurniawan berhasil mengungkap beberapa
pemikiran Soekarno mengenai modernisasi pendidikan Islam. Dalam
abstraknya Syamsul menyatakan bahwa Pendidikan menurut Soekarno menjadi
prioritas utama untuk dilaksanakan karena pada kenyataannya merupakan
faktor penentu bagi perkembangan umat. Islam, yang diyakini sebagai agama
paling sempurna, menempatkan pendidikan sebagai aspek sangat penting yang
mewajibkan umatnya. Tidak ada jalan lain untuk memperbaiki keterpurukan
umat Islam selain menyusun sistim pendidikan yang berakar pada nilai-nilai,
prinsip-prinsip dan tujuan-tujuan Islam. Adapun pemikiran Soekarno tentang
modernisasi dan visinya bagi pendidikan Islam berkaitan dengan: sasaran dan
tujuan pendidikan Islam, membaca sebagai dasar memperoleh ilmu
pengetahuan, fungsi akal (logika) dalam pendidikan Islam, wacana kebebasan
intelektual dalam pendidikan Islam, dan demokratisasi pendidikan. Pemikiran
Soekarno tentang modernisasi dan visinya bagi pendidikan Islam memang
selalu berorientasi pada kemajuan. ”Islam is Progress” adalah kata kunci yang
menjadi latar belakang dan sekaligus kekuatan pemikiran yang ditampilkan
oleh Soekarno.
Selain penelitian yang dilakukan Syamsul Kurniawan di atas,
Muhammad Fadli pada tahun 2012 melakukan penelitian dengan judul
Nasionalisme dan Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Ir. Soekarno).
Hasil penelitian dari Muhammad Fadli adalah sebagai berikut:
(1) Konsep nasionalisme Sorkarno merupakan konsep nasionalisme
yang berperikemanusiaan. Dengan ciri-ciri, pertama nasionalisme yang
menerima rasa hidupnya sebagai wahyu Tuhan dan menjalankan rasa hidupnya
sebagai suatu bukti. Kedua, nasionalisme yang di dalam kelebarannya dan
keluasannya memberi tempat cinta pada lain-lain bangsa sebagai lebar dan
luasnya udara, yang memberi tempat segenap sesuatu yang perlu untuk
hidupnya segala yang hidup. Ketiga, nasionalisme yang membuat kita menjadi
“perkakas Tuhan” dan membuat kita hidup dalam roh. Keempat, nasionalisme
yang sama dengan “rasa kemanusiaan”. Dengan ciri-ciri nasionalisme yang
demikian maka semakin jelas bahwa nasionalisme yang dibangun Soekarno
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Nasionalisme yang tidak bertentangan
dengan ajaran Islam, karena dibangun dengan semangat persatuan di dalam
perbedaan.
(2) Konsep pendidikan Islam dalam pemikiran Soekarno merupakan
sebuah konsep yang mengajak kepada pembaharuan atau modernisasi. Konsep
pendidikan Islam Soekarno bersifat dinamis, tidak bersifat anti perubahan.
Konsepnya terbuka dalam menerima pembaharuan dalam pendidikan guna
untuk memajukan pendidikan itu sendiri. Diantaranya ialah menerima
perubahan dalam hal modernisasi dalam pendidikan. Karena menurutnya
pendidikan akan mengalami kemajuan apabila mengikuti perkembangan
zaman.
(3) Pemikiran nasionalisme Soekarno pada masa sekarang dapat
diaktualisasikan dengan cara: Pertama, menumbuhkan kembali rasa persatuan
dan kesatuan. Kedua, menumbuhkan kembali rasa saling memiliki satu sama
lain. Ketiga, menumbuhkan kembali kesadaran pentingnya menjaga keutuhan
NKRI. Keempat, memberikan pemahaman kepada masyarakat makna Bhineka
Tunggal Ika yang menjadi pedoman falsafah hidup bangsa Indonesia. Kelima,
menumbuhkan sikap saling menghargai dalam perbedaan sebagaimana ikrar
para pemuda Indonesia yang terangkum dalam sumpah pemuda. Keenam,
mempertegas kembali jati diri bangsa Indonesia yang plural sebagai bangsa
yang harmonis dan bangsa yang ramah terhadap perbedaan.
Kedua penelitian di atas sama-sama menemukan bahwa Soekarno
menawarkan sebuah modernisasi dalam pendidikan Islam serta pandangan
tentang pendidikan Islam yang dinamis. Pendidikan dalam pandangan
Soekarno bukan lah sesuatu yang sudah selesai atau pasti, tapi pendidikan
Islam senantiasa mengalami perubahan seiring perkembangan zaman. Bedanya
adalah dalam penelitian Syamsul Kurniawan hanya mencari pandangan
Soekarno dalam modernisasi pendidikan Islam, sedangkan Muhammad Fadli
selain menemukan pandangan Soekarno tentang modernisasi pendidikan Islam,
juga menganalisis  Pemikiran Soekarno tentang nasionalisme.
Berbeda dengan kedua peneliti di atas, peneliti dalam peneltian ini akan
menganalisis pemikiran Soekarno tentang pendidikan Islam multikultural.
Bagaimana konsep pendidikan agama yang bernafaskan perdamaian, kepekaan
realitas sosial, mengutamakan keselamatan social, berlandaskan persatuan dan
keadilan sosial yang ada dalam pemikiran Soekarno dianalisis dalam konteks
pendidikan Islam multicultural.
Sebagai seorang pemimpin yang nasionalis, Soekarno seringkali
mengeluarkan pendapat, baik melalui pidato maupun tulisannya, mengenai
keIslaman. Pendapat Soekarno tentang Islam sering kali mendapat tanggapan
dari golongan Islam. Ada yang meragukan keabsahan gagasan Soekarno karena
Soekarno dipandang tidak memiliki latar belakang keilmuan Islam. Ada yang
melakukan kritik balik karena gagasan Soekarno dianggap nyeleneh dan
bertentangan dengan pandangan umum umat Islam pada waktu itu. Bahkan ada
kelompok-kelompok yang beranggapan bahwa Soekarno merupakan antek
komunis.
Menurut penulis gagasan-gagasan Soekarno tersebut harus dilihat
dalam perspektif Soekarno sebagai seorang pemimpin bangsa yang sangat
mengutamakan persatuan bangsa Indonesia. Dalam kondisi bangsa yang
hampir terpecah belah karena berbagai pemberontakan, ia mengambil
kebijakan politik Nasakomnya untuk menghindari perpecahan. Ia juga menaruh
perhatian lebih kepada umat Islam yang merupakan mayoritas umat Islam.
menurutnya umat Islam mengalami kemandekan karena terlalu berfokus pada
fiqih. Hal ini mengakibatkan umat Islam kehilangan api Islam yang merupakan
kunci kemajuan. Dengan majunya umat Islam yang merupakan mayoritas maka
bangsa Indonesia juga akan maju. Pengkajian mengenai gagasan Soekarno ini
menjadi relevan dengan kondisi saat ini.
C. Kerangka Teoritik
Ir. Soekarno merupakan salah seorang tokoh yang sangat identik
dengan simbol persatuan Indonesia. Pada masa pemerintahannya,  Ir. Soekarno
senantiasa berusaha merangkul semua golongan, baik itu golongan nasionalis,
Islam maupun golongan komunis. Ir. Soekarno bahkan pernah mewacanakan
nasakom (nasionalis, Islam dan komunis) sebagai suatu titik temu antara ketiga
paham kebangsaan tersebut.
Ir. Soekarno, baik melalui pidato maupun tulisannya juga seringkali
berbicara tentang Islam. Seperti misalnya bagaimana ia mengkritisi Islam yang
cenderung jumud. Untuk itu menurutnya umat Islam perlu juga mempelajari
tidak hanya ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu modern. Dalam kesempatan lain
Ir. Soekarno juga mengatakan bahwa Islam sama dengan agama-agama lainnya
dimana setiap agama boleh saja menerapkan hukum agama asalkan hal tersebut
dilakukan melalui penerapan dalam undang-undang.
Sebagai seorang tokoh nasionalis, pemikiran-pemikiran Ir. Soekarno
tentang Islam seringkali berseberangan dengan tokoh-tokoh Islam waktu itu.
Meskipun demikian hubungan diantara mereka tetap baik-baik saja.
Bagaimanapun Ir. Soekarno adalah seorang pemimpin yang bisa diterima oleh
berbagai golongan yang ada waktu itu di tengah-tengah kuatnya pertentangan
ideologi. Oleh sebab itu penelitian ini mencoba mengetengahkan pemikiran-
pemikiran Ir. Soekarno tentang pendidikan Islam multikultural.
Penelitian ini akan berfokus pada gagasan Soekarno mengenai
pendidikan agama yang berprinsip pada demokrasi, kesetaraan dan keadilan,
berorientasi kepada kemanusiaan, kebersamaan dan perdamaian, serta
mengembangkan sikap mengakui, menerima dan menghargai keberagaman
berdasarkan Al Quran dan Hadis.
Lebih jelasnya kerangka berfikir dapat di lihat dalam gambar dibawah
ini:
KONSEP PENDIDIKAN ISLAM MULTIKULTURAL DALAM
PEMIKIRAN Ir. SOEKARNO
Buku Karya
Ir.Soekarno
Pendidikan Islam
Multikultural menurut
Abdullah Aly
Pendidikan Islam
Multikultural
menurut Soekarno
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analisis dokumen (documen
analysis). Penelitian analsis dokumen (documen analysis)yaitu penelitian yang
dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam bentuk gambar,
suara, tulisan atau bentuk rekaman biasa lainnya ( Suharsimi Arikunto, 1990:
321).
B. Data dan Sumber Data
Menurut Muhammad Idrus ( 2009: 61), Data adalah segala informasi
atau keterangan mengenai semua hal yang bekaitan dengan tujuan penelitian.
Sedangkan sumber data adalah subyek darimana data diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan metode dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah
yang menjadi sumber data, sedangkan isi catatan adalah obyek penelitian atau
variabel penelitian. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah buku buku karya Ir.Soekarno dan juga buku buku yang berisi tentang
pemikiran-pemikiran Soekarno yang ditululis oleh orang lain. Sumber data
tersebut dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1. Sumber data primer
Menurut Umar (1999, 42) data primer adalah data  yang didapat dari
sumber pertama, baik dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara
atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan peneliti. Berdasarkan
pengertian tersebut  maka sumber data primer dalam penelitian ini adalah
buku-buku karya Ir. Soekarno yaitu: Sarinah, Di Bawah Bendera Revolusi
Jilid I, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II, Islam Sontoloyo, Penyambung
lidah Rakyat  Dan Nasionalisme, Islamisme, Marxisme.
2. Sumber data sekunder
Data sekunder yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pengumpul data primer maupun pihak lain (Umar, 1999: 42).
Dalam penelitian ini sumber sekunder yang dipakai yaitu:
a. Pendidikan Islam Multikultural Di Pesantren karya Abdullah Aly.
b. Pendidikan Multikultural karya Choirul Mahfud.
c. Menggagas Pendidikan Multikultural karya Ika.
C. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi dokumentasi atau literatur studi. Studi dokumentasi adalah
pengumpulan atau pencarian data yang diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian dalam dokumen atau bahan pustaka ( Rianto Adi, 2010: 61 ).
Sedangkan menurut Suharsini Ari Kunto ( 1992, 200 ) metode dokumentasi
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti akan mencari data-data penelitian
dalam buku-buku Ir Soekarno maupun kumpulan pidato beliau.
D. Teknik Keabsahan Data
Demi terjaminnya keakuratan data, maka peneliti akan melakukan
keabsahan data. Data yang salah akan menghasilkan penarikan kesimpulan
yang salah, demikian pula sebaliknya, data yang sah akan menghasilkan
kesimpulan hasil penelitian yang benar. Alwasilah dalam Bachri (2010:54)
menjelaskan bahwa “tantangan bagi segala jenis penelitian pada akhirnya
adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang valid, sahih, benar dan
beretika”.
Kebenaran atau validitas harus dirasakan merupakan tuntutan yang
terdiri dari tiga hal menurut Alwasilah (dalam Bachri, 2010:54) “yakni: 1)
deskriptif, 2) interpretasi, dan 3) teori dalam penelitian kualitatif”. Untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaaan. Pelaksanaan
teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Pada
penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas hendaknya harus
menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak orang.
Selain itu, dalam keabsahan data ini juga dilakukan proses triangulasi.
Menurut William Wiersma dalam Sugiyono (2007:372):Triangulation is
qualitative cross-validation. It assesses to a sufficiency of the data according to
the convergence of multiple data collection procedurs. Diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu,
sehingga triangulasi dapat kelompokkan dalam 3 jenis yakni; triangulasi
sumber, triangulasi pengumpulan data dan triangulasi waktu.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi pengumpulan data dan triangulasi waktu. Dalam melaksanakan
triangulasi sumber penulis akan membandingkan tulisan-tulisan Soekarno
dalam buku-bukunya maupun dengan tulisan-tulisan orang lain tentang
Soekarno. Sedangkan dalam  triangulasi pengumpuan data penulis akan
membandingkan tulisan Soekarno dengan pidato-pidato Soekarno. Terakhir
penulis juga akan memastikan kekonsistenan pemikiran Soekarno dengan
membandingkan pemikiran Soekarno tersebut dari tahun ke tahun.
E. Teknik Analisis Data
Menurut Denzin (2009: 498) dokumen yang berisi pengalaman hidup
dapat dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis):artinya
bahwa tema-tema, isu-isu dan motif-motif yang terkandung didalamnya dapat
dipisahkan, dihimpun dan diinterprestasikan. Dalam bahasa lain, dokumen
yang berisi pengalaman dapat dibaca (dipahami) sebagai wacana, kisah hidup
dan penelitian dapat menganalisis aspek naratif, temporal, serta strutur
dramatis dari teks tersebut mencari ketetapan kalkulasi agar dicapai
pemahaman tentang subyek yang memadai.
Sedangkan menurut Vredenbreght sebagaimana yang dikutip oleh
Nyoman Kutha Ratna (2010: 357-358), analisi isi (content analysis) berkaitan
dengan isi komuikasi. Dalam hal ini, paling sedikit komunikasi itu sendiri
melibatkan tiga komponen dengan fungsinya masing-masing , yaitu: siapa yang
bicara, apa yang dibicarakan dan  efek apa yang diakibatkanya. Diantara ketiga
kompunen tersebut, komponen yang terpenting yaitu komponen yang kedua.
Bentuk komunikasi terbut meliputi komunikasi lisan, tulisan, verbal, dan non
verbal, misalnya: karya seni, karya sastra, arsitektur , televisi dan radio. Oleh
sebab itu ada anggapan bahwa analisis isi (content analysis) merupakan dasar
semua analisis dalam ilmu sosial.
Dengan menggunakan metode content analysis ini penulis akan
menganalisis aspek naratif dalam tulisan-tulisan, maupun pidato-pidato
Soekarno untuk menemukan pemikiran-pemikiran Ir. Soekarno tentang
pendidikan Islam multikultural.
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Biorafi Intelektual Ir. Soekarno
1. Riwayat Kelahiran Ir. Soekarno
Soekarno lahir di Surabaya, Jawa Timur pada hari tanggal 6 juni
1901. Soekarno dilahirkan dengan seorang ayah yang bernama Raden
Soekemi Sosrodihardjo dan ibunya yaitu Ida Ayu Nyoman Rai. Keduanya
bertemu ketika Raden Soekemi yang merupakan seorang guru ditempatkan
di Sekolah Dasar Pribumi di Singaraja, Bali. Nyoman Rai merupakan
keturunan bangsawan dari Bali dan beragama Hindu, sedangkan Raden
Soekemi sendiri beragama Islam. Mereka telah memiliki seorang putri yang
bernama Sukarmini sebelum Soekarno lahir. (Seri Buku Tempo Sukarno:
2017, 18)
2. Riwayat Pendidikan Ir. Soekarno
Setelah pindah sebentar ke Sidoarjo, keluarga Soekemi menetap di
Mojokerto, Jawa Timur, dan Ir. Soekarno mulai bersekolah di sekolah dasar
zaman Belanda hingga kelas lima, lalu ia melanjutkan pendidikan ke
Europeesche Legere School (ELS), sekolah Eropa berbahasa Belanda, di
Surabaya. Kemudian pada tahun 1915 ia masuk Hoogere Burger School
(HBS), sekolah menengah Belanda dan ikut dirumah Tjokroaminato, Ketua
Serekat Islam. Disitu, dia berkenalan dengan tokoh-tokoh senior pegerakan
dan memulai proses magang politik. Kenyataan bahwa ia berhasil
menyelesaikan HBS dalam lima tahun, dengan semua kegiatan
sampinganya, membutikan ia murid yang cerdas. (Seri Buku Tempo
Soekarno: 2017, 18)
Selain itu Soekarno juga aktif menulis, artikel yang ia tulis pertama
diterbitkan di halaman koran Oetoesan Hindia milik Serekat Islam. Sukarno
juga diminta untuk menulis secara lebih teratur mengantikan Tjokro. Pada
tahun 1921 Soekarno di terima sebagai mahasiswa disekolah tinggi teknik
(Technische Hooge School Institut Teknologi Bandung) di jurusan teknik
sipil dan menyelesaikan sekolahnya pada tahun 1926. Soekarno
mendapatkan gelar insyur pada tanggal 25 Mei 1926 dari Technische Hooge
School (THS) di Bandung. Meskipun ia insyur sipil, minatnya justru pada
arsitektur dan Hotel Priangan adalah salah satu karyanya. (Seri Buku Tempo
Sukarno: 2017, 18-19)
3. Riwayat Politik Ir. Soekarno
Pada pertengahan tahun 1926, Soekarno ikut mendirikan Klub studi
Umun, Bandung, Klub diskusi yang berubah menjadi gerakan politik
radikal. Terbit artikelnya yang terkenal yaitu Nasakom, Islam, dan
Marxisme. Gagasannnya itu menjadi obsesinya sepanjang hayat bahkan
setelah kemerdekaan masih tetap dengan gagasan Nasakomnya. (Seri Buku
Tempo Sukarno: 2017, 20)
Pada tanggal 4 Juni tahun 1927, Soekarno mendirikan perserikatan
nasional Indonesia (PNI) di Bandung, yang merupakan gabungan dari
berbagai gerakan kemerdekaan. Programnya Mengusahakan Kemerdekaan
Indonesia“ yang berselogan “Merdeka Sekarang Juga”.  Pada kongres 1998,
gerakan itu memproklamasikan diri sebagai partai dengan nama baru yaitu
Partai Nasional Indonesia. (Seri Buku Tempo Sukarno: 2017, 19)
Sementara itu hasil-hasil yang dicapai PNI dibawah pimpinan Ir.
Soekarno telah mendorong partai tersebut tampil kedepan dengan program
dan aksi yang lebih gamblang. Waktu PNI tampil dengan pendirian tidak
menyetujui ssikap kerja sama dengan pemerintah kolonial Belanda merasa
sudah cukup punya alasan untuk menangkap pemimpin-pemimpinnya
termasuk Soekarno, Gatot Mangkupraja, Maskoen, dan Supriadinata pada
Desember   1929. Mereka dituduh telah berusaha mempengaruhi rakyat
supaya memberontak melawan pemerintah Hindia Belanda yang sah, dan
berdasarkan itu dijatuhi hukuman penjara masing-masing antara satu sampai
empat tahun. (Arifin Setyo Nugroho: 2010, 28)
Pada bulan Agustus 1930 Pengadilan Soekarno dalam pembelaannya
yang amat terkenal “Indonesia  Menggugat” ia mengecam peenjajahan dan
menyerukan perlawanan. Untuk pertama kalinya dia mamakai istilah
Marhaen sebagai ganti kaum buruh (Proletar) Indonesia, sebuah upaya
untuk mengadaptasi marxisme di alam Indonesia. Ia juga membantah
asumsi hakim yang menyatakan bahwa hanya kekerasan bersennjata alat
untuk merebut kemerdekaan. “tiada lagi senjata yang lebih baik dari jiwa,
dan apabila sadar dan bangkit membakar hati rakyat, lebih kuat dari seribu
bedil, seribu meriam, seribu serdadu dan senjata lengkap,” katanya dengan
lantang. (Seri Buku Tempo Sukarno: 2017, 20)
Pada 31 Desember 1931 hukuman Sukarno dipotong dua tahun dan
setelah dikurangi masa tahanan selama pemeriksaan ia dibebaskan. Tapi
penggeraan Indonesia yang bertumpu pada Soekarno seorang terlanjur
kehilangan tokoh besarnya, PNI pecah dan Soekarno belakangan memilih
masuk Partindo. Soekarno ditangkap kembali untuk kedua kalinya pada
tanggal 1 Agustus 1933 dan dituduh melakukan kegiatan menyebarkan
pikiran yang revolusioner dan menantang Belanda. Tanggal 21 November
1933 ia menyatakan diri keluar dari Partindo. (Seri Buku Tempo Sukarno:
2017, 20-21)
Setelah dipenjarakan di Sukamiskin, di akhir Desember 1931 ia
dibebaskan. Tetapi, hal pemenjaraan tidak membuatnya jera. Aktifitas
politiknya bangkit dan tulisan-tulisannya tetap berlannjut. Brosur panjang
yang berjudul Mencapai Indonesia Merdeka yang ditulis Soekarno
menyebabkan ia harus kembali berhadapan dengan aparat militer Belanda
yang berhasil menangkapnya. Berikutnya, pada Agustus 1933 peengadilan
memutuskan bahwa sang radikal harus diasingkan atau dibuang ke daerah
yang jauh gdari keramaian dan gerakan. Endeh, sebuah kampung nelayan di
Flores ditetapkan sebagai tempat tinggal Soekarno. (Nurani Suyomukti:
2010, 124).
Pada Pebruari 1938, Soekarno di pindahkan ke Bengkulu. Bengkulu
adalah kota kecil yang penduduknya banyak yang berdagang dan berkebun.
Kedekatanya yang dilakukan melalui surat dengan orang Persatuan Islam di
Bandung saat ia diasingkan di Endeh membuat ia akrab dengan orang-orang
Muhammadiyah di Bengkulu. Soekarno diajak diminta ketua
Muhammadiyah yaitu Hasab Din, untuk mengajar mengaji. (Nurani
Suyomukti: 2010, 127).
Pada tanggal 9 Juli 1942 Soekarno kembali ke Pulau Jawa dan
merebut simpati sebagai pemimpin pergerakan Indonesia di zaman jepang.
Bersama Jepang, Soekarno membentuk Pusat Tenaga Rakyat (Putera) yang
ternyata dipakai Jepang sebagai pekerja paksa (romusha). Dia juga menjadi
propogandis  Jepang melawan sekutu “Amerika Kita Serikat dan Inggris
Kita Serikat”. Gatot Mangkupraja, teman yang bersamanya di penjara pada
tahun 1930 diizinkan membentuk pembelaan Tanah Air (Peta) cikal bakal
tentara Indonesia. (Seri Buku Tempo Sukarno:2017, 21)
Catatan Soekarno tentang pertemuan dengan Jenderal Imamura tidak
bertentangan dengan tulisan Imamura. Katanya, Imamura tidak memaksa
Soekarno bekerjasama dengan Jepang dan juga tidak pernah menjanjikan
kemerdekaan kepada Indonesia. Sesudah pertemuan dengan Imamura,
Soekarno berunding dengan teman-temannya selama beberapa hari.
Akhirnya diputuskan untuk bekerjasama dengan Jepang. Sesuai dengan
otobiografinya, maksud pertama Soekarno bukan untuk membantu Jepang.
Tetapi, memanfaatkan kesempatan itu untuk memperbaiki nasib bangsa
Indonesia. Sangat besar resikonya, tetapi Soekarno yakin bisa mengatasinya.
Soekarno memperkirakan tentara Jepang tidak akan tinggal lama di
Indonesia. Mereka nanti akan segera kalah, oleh karena itu ia pikir
sebaiknya tak menentang Jepang secara terbuka. (Arifin Suryo Nugroho:
2010, 76)
Pada tanggal 7 September 1944 Perdana Mentri Koyso memberikan
janji agar menghadiahkan kemerdekaan Indonesia kelak di kemudian hari.
Dan untuk mempersiapkan segala sesuatunya yang berkaitan dengan janji
tersebut, pemerintah penduduk di Jawa membeentuk  sebuah badan yang
diberi nama Badan Penyelidik Usaha-Usaaha Persiapan Kemerdekaan
Indonesia (BPUPKI).  Pada 28 Mei 1945 badan penyellidikan ini dilantik
oleh  Letnan Jenderal Kumakici Harada ( Panglima Tentara ke-16 Jepang di
Jawa). Dengan  tugas pokok untuk menyelenggaraan pemeriksaan dasar
tentang hal-hal penting, rancangan-ranncangan tentang hal-hal penting,
rancangan-rancangan dan penyelidikan yang berhubungan dengan usaha
mendirikan negara Indonesia merdeka. (Arifin Suryo Nugroho: 2010, 98)
Pada 1 Juni 1945, Soekarno menyampaikan pidatonya di hadapan
sidang BPUPKI, dalam pidatonya teersebut untuk pertama kalinya ia
memperkenalkan apa yang disebut dengan Pancasila. Soekarno
menguraikan rumusan Pancasila secara filosofis dan sekaligus mengusulkan
agar rumusan Paancasila ini dapat dijadikan sebagai philosofische gronslag,
asas kefilsafatan. Yang dimaksud Soekarno dengan philosofische gronslag
dalam pidatonya tersebut yaitu fundamen, filsafat, pikiran yang sedalam-
dalamnya untuk di atasnya didirikan gedung Indonesia yang kekal dan abadi
Setelah pekerjaan utama BPUPKI selesai kemudian badan ini dibubarkan
dan dibentuklah Badan Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI)
yang diketuai oleh Soekarno dan Hatta sebagai wakilnya. (Arifin Suryo
Nugroho: 2010, 99-100)
Pada 16 Agustus 1945 Soekarno dan Mohammad Hatta dibujuk oleh
para pemuda untuk menyingkir ke asrama pasukan Pembela Tanah Air
(PETA) Rengasdengklok. Tokoh pemuda yang membujuk antara
lain Soekarni, Wikana, Singgih serta Chairul Saleh. Para pemuda menuntut
agar Soekarno dan Hatta segera memproklamasikan kemerdekaan
Indonesia, karena di Indonesia terjadi kevakuman kekuasaan. Ini disebabkan
karena Jepang sudah menyerah dan pasukan Sekutu belum tiba. Namun
Soekarno, Hatta dan para tokoh menolak dengan alasan menunggu kejelasan
mengenai penyerahan Jepang.
Pada tanggal 17 Agustus 1945 Proklamasi kemerdekaan Indonesia
dibacakan oleh Soekarno dan Hatta. Dan pada esok harinya Panitia
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) bersidang dan menetapkan
Soekarno sebagai  Presiden dan Moh. Hatta sebagai wakilnya. (Seri Buku
Tempo Sukarno: 2017, 22)
Ketahanan Indonesia sebagai negara berdaulat dan baru saja lahir
segera mendapat ujian. Belanda  beranggapan bahwa dengan kekalahan
pihak Jepang oleh Sekutu (dimana Belanda termasuk di situ), otomatis
semua bekas daerah dudukan Jepang harus dikembalikan pada posisi
semula. Kalau wilayah Indonesia yang semula dikuasai Belanda maka
sudah seharusnya wilayah tersebut dikembalikan lagi kepada pihak Belanda.
Sikap dan Keinginan Belanda seperti  itu  jelas ditolak tegas oleh seluruh
lapisan bangsa Indonesia yang telah menyatakan kemerdekaannya. Hal ini
mengakibatkan terjadinya bentrokan-bentrokan antara bangsa Indonesia
dengan pihak-pihak  yang akan menancapkan kekuasaan kolonialisnnya di
wilayah Indonesia. (Arifin Suryo Nugroho: 2010, 118-119)
Perkembangan situasi Jakarta yang tak kunjung aman, Soekarno
mengharuskan memindahkan pusat pemerintahan Replubik Indonesia ke
Yogyakarta. Sementara itu Indonesia telah memiliki sistem pemerintahan
yang baru yakni kabinet parlementer dibawah perdana mentri Sutan Sahir
dan karena situasinya genting maka sidang kabinet memutuskan ibu kota RI
dipindahkan ke Yogyakarta. Pemerintahan pusat Republik Indonesia di
Yogyakarta tetap dipimpin oleh presiden dan wakil presiden Soekarno-
Hatta, serta kabinet yang menjalankan pemerinntahan didampingi  oleh
Komite Nasional Indonesia Pusat sebagai Parlemen. (Arifin Suryo Nugroho:
2010, 120-121)
Pada awal kepemimpinan Soekarno dalam masa-masa awal
kemerdekaan yang sulit.  Soekarno dan Hatta sukses menangkis  tantangan
serius dari  dalam negeri yaitu berupa keresahan bahkan pemberontakan di
berbagai daerah serta tantangan dari luar berupa agresi  ataupun ketatnya
diplomasi  dengan Belanda. Keduanya memang bisa berbuat banyak jika
bekerjasama. ( Seri Buku Tempo Sukarno: 2017, 11)
Berlangsungnya Konferensi Asia Afrika atas prakarsa Bung Karno
pada 18 April 1955, merupakan salah satu prestasi besarnya. Konferensi
tingkat dunia yang menyatukan aneka ras, warna  kulit, dan kepentingan di
luar Perang Dingin blok Komunis dan Barat.
Pada tahun 1959 menandai awal  kejatuhan Sokarno, tahun itu secara
ironis disebut sebagai tahun “Penemuan Kembali Revolusi Kita”. Soekarno
mengeluarkan Dekrit Presiden yang terkenal. Tak sabar menyaksikan
demokrasi Parlementer yang penuh kisruh, Soekarno membubarkan
Konstituante ( Dewan Perwakilan Rakyat hasil Pemilu Demokratis 1955).
Dia telah menghapus tuntas sistem multipartai dan meniadakan partai  sama
sekali. Dia memproklamasikan Demokrasi Terpimpin. (Seri Buku Tempo
Sukarno: 2017, 12)
Soekarno memperkenalkan manifesto politik yang oleh MPRS
dikukuhkan menjadi Garis-Garis Haluan Negara (GBHN). Manipol
memuat 5 pokok yaitu : Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin,
Ekonomi Terpimpin, dan Kepribadian Indonesia (USDEK). (Seri Buku
Tempo Sukarno: 2017, 24)
Pada tanggal 30 September 1960 Soekarno menguraikan Pancasila
dan perjuangan membebaskan Irian Barat dalam pidatonya yang berjudul To
Build the World Anew di depan Majlis Umum PBB. Pada 3 Mei 1964
Soekarno pernah menyerukan “Ganyang Malaysia” karena kebenciannya
terhadap Kolonialisme Inggris. Setahun berikutnya, karena terpilihnya
Malaysia sebagai anggota tidak tetap dewan Keamanan PBB, Indonesia
keluar dari PBB dan membentuk Poros Jakarta Peking. (Seri Buku Tempo
Sukarno: 2017, 24)
Situasi politik Indonesia menjadi tidak menentu setelah enam
jenderal dibunuh dalam peristiwa yang dikenal dengan sebutan Gerakan 30
September atau G30S pada 1965. Pelaku sesungguhnya dari peristiwa
tersebut masih merupakan kontroversi, PKI yang dibawah perlindungan
Soekarno, dituding sebagai biang keladinya. (Seri Buku Tempo Sukarno:
2017, 25)
Lima bulan kemudian, dikeluarkanlah Surat Perintah Sebelas
Maret yang ditandatangani oleh Soekarno. Isi dari surat tersebut merupakan
penyerahan wewenang pengadilan keamanan kepada Mayjen. Soeharto
untuk mengambil segala tindakan yang dianggap  perlu demi memulihkan
keamanan dan menjaga ajaran Soekarno. Surat tersebut digunakan oleh
Mayor Soeharto yang telah dilantik sebagai Mentri Panglima Angkatan
Darat dan segera membekukan kegiatan-kegiatan PKI dan ormas-ormasnya.
Kemudian MPRS pun mengeluarkan dua Ketetapannya, yaitu tentang
pengukuhan Supersemar yang memberikan jaminan kepada Soeharto
sebagai pemegang Supersemar untuk setiap saat menjadi presiden apabila
presiden berhalangan tetap. (Seri Buku Tempo Sukarno: 2017, 25)
Soekarno kemudian membawakan pidato pertanggungjawaban
mengenai sikapnya terhadap peristiwa G30S pada Sidang Umum MPRS.
Pidato tersebut berjudul "Nawaksara" dan dibacakan pada 10 Januari 1967.
MPRS kemudian meminta Soekarno untuk melengkapi pidato
tersebut. namun kemudian ditolak oleh MPRS. ( Seri Buku Tempo
Sukarno: 2017, 24)
Hingga akhirnya  ketukan palu ketua MPRS Jenderal A. H. Nasution
jatuh pada ahad 12 Maret pukul 13.30 menetapkan TAP MPRS
Nomor.XXXIII/MPRS/1967. Soekarno benar-benar secara total dari
kekuasaan eksekutif. Salah satu isi TAP MPRS itu mengangkat Jenderal
Soeharto, sebagai Presiden menggantikan Soekarno.
Hari-hari terakhir kehidupan Seokarno berlangsung tidak nyaman.
Setelah tidak lagi menjabat sebagai presiden para pengikutnya yang
dahulunya loyal meninggalkan satu-persatu. Sementara itu, tubuhnya yang
semakin renta digerogoti oleh berbagi macam penyakit, belum lagi ditambah
dengan terus-menerus menjalani pemeriksaan Kopkantib untuk mencoba
mengetahui kadar keterlibatannya dalam gerakan 30 september serta
keanggotaannya dalam PKI. Meskipun belum pernah terbukti kesalahannya
soekarno telah ditetapkan sebagai tahanan politik oleh Koptantib. (Arifin
Suryo nugroho: 2010, 193)
Karena kondisi Soekaro kian memburuk, akhirnya pada 11 Juni
sekitar pukul 12.00 WIB Soekarno dibawa ke Rumah Sakit Pusat Angkatan
Darat (RSPAD). Sekitar pukul 20.30 kondisi soekarno semakin memburuk
dan kesadarannya berangsur-angsur menurun. Menjelang tengah malam
Soekarno tak sadarkan diri. Pada esok dini hari pukul 03.50 paha hari
Minggu 21 Juni 1970 Soekarno kritis dan dalam keadaann koma. (Arifin
Suryo nugroho: 2010, 206)
Soekarno wafat pada tanggal 21 Juni 1970 di Istana Bogor setelah
menderita sakit yanng lama di Wisma Yasa, Jakarta. Jenazah Soekarno di
Blitar. (Seri Buku Tempo Sukarno: 2017, 25)
4. Latar belakang keIslaman Ir. Soekarno
Soekarno lahir dari orang tua yang bukan merupakan pemeluk Islam
taat. Ayahnya adalah penganut theosofi sedangkan ibunya baru saja masuk
Islam ketika Ia menikah  dengan ayahnya. Hal ini Ia sampaikan melalui
tulisannya dalam buku bung karno: penyambung lidah rakyat sebagai
berikut:
Terutama karena ia resminja seorang Islam, sekalipun ia mendjalankan
Theosofi. Untuk kawin setjara Islam, maka ibu harus menganut agama
Islam terlebih dulu. Satu-satunja djalan bagi mereka ialah kawin lari.
Kawin lari menurut kebiasaan di Bali harus mengikuti tata-tjara
tertentu. (Cindy Adams: 2007, hlm.12)
Menurut Soekarno, ajaran theosofi yang dianut oleh ayahnya
diajarkan pula kepadanya ketika masih berumur tujuh tahun. sebagaimana
yang Soekarno ceritakan dalam otobiografinya dalam buku Bung Karno:
Penyambung Lidah Rakyat di bawah ini:
Hajo Karno, ulangi abdjad Hajo, Karno, batja ini Karno, tulis itu " Tapi
ajahku mempunjai kejakinan, bahwa anaknja jang lahir disaat fadjar
menjingsing itu kelak akan mendjadi orang. Kalau aku berbuat nakal ini
djarang terdjadi dia menghukumku dengan kasar. Seperti dipagi itu aku
memandjat pohon djambu dipekarangan rumah kami dan aku
mendjatuhkan sarang burung. Ajah mendjadi putjat karena marah.Kalau
tidak salah aku sudah mengatakan padamu supaja menjajangi binatang,"
ia menghardik.Aku bergontjang ketakutan. Ja, Pak."Engkau dapat
menerangkan arti kata-kata: 'Tat Twan Asi, Tat Twam Asi' ?" Artinja
'Dia adalah Aku dan Aku adalah dia; engkau adalah Aku dan Aku
adalah engkau.' "Dan apakah tidak kuadjarkan kepadamu bahwa ini
mempunjai arti jang penting ?" Ja, Pak. Maksudnja, Tuhan berada
dalam kita semua," kataku dengan patuh. Dia memandang marah
kepada pesakitannja jang masih berumur tudjuh tahun. (Cindy Adams:
2007,hlm.12)
Dalam ajaran tersebut tersirat bahwa sejak kecil Soekarno sudah
mendapatkan pengajaran dari orang tua nya mengenai arti penting
kemanusiaan. Tidak lah mengherankan jika pada kemudian hari Soekarno
tumbuh menjadi manusia yang bersedia berkorban untuk nusa dan
bangsanya.
Selain dari ayahnya Soekarno juga mendapatkan pendidikan tentang
cinta kasih kepada rakyat jelata dari sarinah yang merupakan pembantu di
rumahnya. Baginya sarinah sudah seperti keluarga sendiri. Mengenai hal ini
ia menulis dalam buku Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat:
Dia tidur dengan kami, tinggal dengan kami, memakan apa jang kami
makan, akan tetapi ia tidak mendapat gadji sepeserpun. Dialah jang
mengadjarku untuk mengenal tjinta-kasih. Aku tidak menjinggung
pengertian djasmaniahnja bila aku menjebut itu. Sarinah mengadjarku
untuk mentjintai rakjat. Massa rakjat, rakjat djelata. Selagi ia memasak
digubuk ketjil dekat rumah, aku duduk disampingnja dan kemudian ia
berpidato, Karno, jang terutama engkau harus mentjintai ibumu. Akan
tetapi kemudian engkau harus mentjintai pula rakjat djelata. Engkau
harus mentjintai manusia umumnja." Sarinah adalah nama jang biasa.
Akan tetapiSarinah jang ini bukanlah wanita  jang biasa. Ia adalah satu
kekuasaan jang paling besar dalam hidupku. Dimasa mudaku aku tidur
dengan dia. Maksudku bukan sebagai suami-isteri. Kami berdua tidur
ditempattidur jang ketjil. Ketika aku sudah mulai besar, Sarinah sudah
tidak ada lagi. (Cindy Adams: 2017,14)
Dari cerita diatas terlihat bagamana dekatnya hubungan antara
Soekarno dengan sarinah. Sarinah memberikan kesan yang sangat
mendalam dalam hidupnya. Bahkan Soekarno memakai nama sarinah dalam
salah satu judul buku yang ia tulis. Sebuah buku yang merupakan
pandangan-pandangannya tentang wanita Indonesia.
Dari kisah yang Soekarno tuturkan, dapat disimpulkan bahwa pada
masa kecilnya ia tidak mendapatkan pendidikan agama Islam yang
memadai. Bahkan ada kesan bahwa ayahnya mengajarkan sesuatu yang lain
pada Soekarno. Ia mengatakanya dalam tulisanya dalam buku Bung Karno
Penyambung Lidah Rakyat sebagai berikut:
Kemudian aku tidur dengan Kiar, suatu tjampuran dari fox terrier
dengan andjing djenis Indenesia. Aku tidak tahu pasti, akan tetapi dia
bukan djenis jang murni. Orang lslam agaknja tidak menjukai andiing,
akan tetapi aku mengaguminja. Dengan tjaranja sendiri bapakku
mentjurahkan kasih sajangnja kepadaku. Ketika aku berumur sebelas
tahun aku diserang penjakit thypus. Dua setengah bulan lamanja aku
berada diambang-pintu kematian. Aku hanja bersandar pada kekuatan
bapak jang mendorongku untuk hidup. Selama dua setengah bulan
penuh bapak tidur dibawah tempat-tidur bambuku. Ia berbaring diatas
lantai semen jang lembab, dialas dengan tikar pandan jang tipis dan
lusuh, tepat dibawah bilah-bilah tempat-tidurku.Sepandjang hari dan
sepandjang malam selama dua setengah bulan bapak berbaring
dibawahku. Bukan karena ia tidak dapat memperoleh tempat barang
setumpak untuk menjelip dalam kamarku jang sempit itu. Tidak. Ini
dilakukannja karena kepertjajaan mistik bapak. (Cindy Adams: 2007,
hlm.14)
Tidur dengan anjing bukan merupakan sesuatu yang dianggap wajar
bagi kebanyakan umat Islam. hal ini diakui sendiri oleh Soekarno dalam
tulisannya diatas. Selain itu, amalan mistis yang dilakukan ayahnya juga
sesuatu yang tidak wajar bagi kebanyakan orang Islam.
Kesimpulan yang dapat diambil dari cerita-cerita Soekarno diatas
adalah suatu kenyataan bahwa ketika kecil Soekarno tidak mendapat
pendidikan agama yang memadai, bahkan terkesan menyimpang. Dari apa
yang banyak dipraktikan oleh kebanyakan pemeluk Islam.
Soekarno mendapatkan pengetahuan tentang Islam dan politik justru
dari sahabat ayahnya yang merupakan salah seorang tokoh pemimpin
sarekat Islam waktu itu, HOS Tjokroaminoto. Hal ini diakui dalam tulisan
otobiografinya dalam buku Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat:
Oemar Said Tjokroaminoto berumur 33 tahun ketika aku datang ke
Surabaja. Pak Tjokro mengadjarku tentang apa dan siapa dia, bukan
tentang apa jang ia ketahui ataupun tentang apa djadiku kelak. Seorang
tokoh jang mempunjai daja-tjipta dan tjita-tjita tinggi, seorang pedjoang
jang mentjintai tanah tumpah darahnja. Pak Tjokro adalah pudjaanku.
Aku muridnja. Setjara sadar atau tidak sadar ia menggemblengku. Aku
duduk dekat kakinja dan diberikannja kepadaku buku-bukunja,
diberikannja padaku miliknja jang berharga Ia hanja tidak sanggup
memberikan kehangatan langsung dari pribadinja kepada pribadiku jang
sangat kuharapkan. Karena tak seorangpun jang mentjintaiku seperti
jang kuidamkan, aku mulai mundur. Kenjataan-kenjataan jang kulihat
dalam duniaku jang gelap hanjalah kehampaan dan kemelaratan.
Karena itu aku mengundurkan diri kedalam apa jang dinamakan orang
Inggris ”Dunia Pemikiran”. Buku-buku mendjadi temanku. Dengan
dikelilingi oleh kesadaranku sendiri aku memperoleh kompensasi untuk
mengimbangi diskriminasi dan keputus-asaan jang terdapat diluar.
Dalam dunia kerohanian dan dunia jang lebih kekal inilah aku mentjari
kesenanganku. Dan didalam itulah aku dapat hidup dan sedikit
bergembira. Selurah waktu kupergunakan untuk membatja. Sementara
jang lain bermain-main, aku beladjar. Aku mengedjar ilmu pengetahuan
disamping peladjaran sekolah. Kami mempunjai sebuah perpustakaan
jang besar dikota-ini jang diselenggarakan oleh Perkumpulan Theosofi.
Bapakku seorang Theosof, karena itu aku boleh memasuki peti harta
ini, dimana tidak ada batasnja buat seorang anak jang miskin. (Cindy
Adams:2007,hlm. 20)
Sebagaimana yang dia ceritakan, Soekarno tidak pernah
mendapatkan pengajaran langsung dari HOS Tjokroaminoto. Ia justru
mendapatkan banyak pelajaran ketika ia harus membersamai HOS
Tjokroaminoto dalam banyak kesempatan.
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Soekarno tidak pernah
sama sekali belajar agama Islam secara khusus pada sebuah lembaga
pendidikan Islam, oleh sebab itu kurang tepat apabila Soekarno disebut
sebagai seorang pemikir Islam, karena ia tidak memiliki dasar-dasar  yang
cukup untuk disebut sebagai pemikir muslim. Soekarno juga tidak dapat
digolongkan ke dalam pemeluk ajaran Islam yang taat. Soekarno memiliki
suatu keyakinan dan kepercayaan yang khas menjadi miliknya. Ia
menuturkan dalam buku Bung Karno Penyambung Lidah Rakyat:
Kami menarik persamaan spirituil dari Islam dan Kristen. Kami
menarik persamaan ilmiah dari Marx. Kedalam tjampuran jang tiga ini
kami tambahkan kepribadian nasional : Marhaenisme. Kemudian kami
memertjikkan kedalamnja Gotong-rojong jang mendjadi djiwa, inti
daripada bekerdja bersama, hidup bersama dan saling bantu-membantu.
Kalau ini ditjampurkan semua, maka hasilnja adalah Sosialisme
Indonesia. Konsepsi-konsepsi ini, jang dimulai semendjak tahun
duapuluhan dan tak pernah aku menjimpang daripadanja, tidak
termasuk begitu sadja dalam penggolongan sesuai dengan djalan pikiran
orang Barat, tetapi memang orang harus mengingat, bahwa aku tidak
mempunjai djalan pikiran Barat. Merubah rakjat sehingga mereka
tergolong dengan baik dan teratur kedalam kotak Barat tidak mungkin
dilakukan. Para pemimpin jang telah mentjoba, gagal dalam usahanja.
Aku selalu berpikir dengan tjara mentalita Indonesia. Semeadjak dari
sekolah menengah aku telah mendjadi pelopor. Dalam hal politik aku
tidak berpegang kepada salah-satu tjontoh. Mungkin inilah jang
menjebabkan, mengapa aku djadi sasaran dari demikian banjak salah
pengertian. Aliran politikku tidak sama dengan aliran orang lain. Tapi
disamping itu latar belakangkupun tidak bersamaan dengan siapapun
djuga. Nenekku memberiku kebudajaan Djawa dan Mistik. Dari bapak
datang Theosofisme dan Islamisme. Dari ibu Hinduisme dan
Buddhisme. Sarinah memberiku Humanisme. Dari Pak Tjokro datang
Sosialisme. Dari kawan-kawannja datang Nasionalisme.Aku menambah
renungan-renungan dari Karl Marxisme dan Thomas Jeffersonisme.
Aku beladjar ekonomi dari Sun Yat Sen. Aku beladjar kebaikan dari
Gandhi. Aku sanggup mensynthese pendidikan setjara ilmu modern
dengan kebudajaan animistik purbakala dan mengambil ibarat dari
hasilnja mendjadi pesan-pesan pengharapan jang hidup dan dapat
dihirup sesuai dengan pengertian dari rakjat kampung. (Cindy
Adams:2007,hlm. 41)
Dalam pengakuannya diatas, Soekarno mengaku bahwa aliran
kepercayaannya merupakan suatu sinkretisme antara berbagai aliran yang
ada di dunia. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa keyakinannya tersebut
kemudian oleh orang-orang sebagai Soekarnoisme.
Pandangan-pandangan Soekarno tentang Islam bukanlah
pandangannya sebagai sebagai seorang ahli agama Islam, tapi merupakan
pandangannya sebagai seorang pemimpin politik di Indonesia. Ia
memposisikan Islam sebagai suatu kekuatan politik yang besar di samping
kekuatan politik yang lain dan karenanya dia merasa perlu untuk
memberikan masukan-masukan terhadap umat Islam pada waktu itu.
Masukan-masukan yang diharapkan dapat membawa kebaikan, bukan hanya
bagi umat Islam Indonesia, tetapi juga bagi kebaikan bagi bangsa dan rakyat
Indonesia secara keseluruhan.
Upaya Soekarno untuk merangkul umat Islam juga ia lakukan
terhadap golongan nasionalis dan golongan komunis. Ia menyadari betul,
tanpa adanya persatuan di kalangan rakyat Indonesia, maka cita-cita revolusi
mustahil terwujud. Pemikiran-pemikiran Soekarno tentang keIslaman harus
dilihat dari sudut pandang yang demikian.
B. Pemikiran-pemikiran Ir. Soekarno
1. Pemikiran Ir.Soekarno tentang pendidikan
Menurut Soekarno pendidikan nasional merupakan suatu cara untuk
melanggengkan budaya atau nilai luhur bangsa. Ia mengatakan dalam buku
Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Saya telah memberiinstruksi kepada menteri-muda Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan untuk mengambiltindakan-tindakan di
bidang kebudayaan ini, untuk melindungi kebudayaan nasional
danmenjamin berkembangnya kebudayaan nasional. (Soekarno:
2015,hlm. 323)
Kebudayaan nasional yang dimaksud adalah kebudayaan yang sudah ada
tumbuh dan berkembang sejak lama di Indonesia, serta telah menjadi ciri
khas bangsa Indonesia, seperti misalnya budaya gotong royong dan
tenggang rasa. Ia juga menghendaki agar setiap anak diajarkan mengenai
persoalan-persoalan pokok revolusi, baik dalam pendidikan di dalam
sekolah maupun luar sekolah.
Mengenai pendidikan Islam di dalam pendidikan nasional Soekarno
menulis dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Adapun pengkhususan-pengkhususan dalam melaksanakan sistim
itu, ada pengkhususan Panca darma, ada pengkhususan Islam, ada
pengkhususan Katolik, ada pengkhususan Protestan, ada
pengkhususan Budha, ada pengkhususan Hindu Bali, ada
pengkhususan Pancacinta, dan sebagainya, hal ini memang
diperkenankan, asal dasarnya dan isi-moralnya Pancasila Manipol
Usdek. Tidak percuma bahwa lambang nasional kita Bhinneka
Tunggal Ika! Aku ingin bahwa dari kebhinneka tunggal ikaan itu
lahir ide-ide, konsepsi-konsepsi, kreasi-kreasi yang hebat sehebat-
hebatnya, dan lahir pula putera-putera, patriot-patriot, sarjana-
sarjana, seniman-seniman, sasterawan-sasterawan, ahli-ahli, bahkan
empu-empu, yang bisa kita banggakan. Di RRT Ketua Mao Tse
Tung bersemboyan “Biar seratus bunga mekar bersama”. Di sini aku
ber-semboyan: Biar melati dan mawar dan kenanga dan cempaka
dan semua bunga mekar-bersama di tamansari Indonesia! Saya
katakan semua bunga, bukan lalang, bukan rumput-pahit, bukan
kemladean, bukan ganggeng! (Soekarno: 2015, hlm. 506-507)
Pengkhususan pendidikan agama Islam atau pun agama yang lain
merupakan sesuatu yang diperbolehkan asalkan pendidikan-pendidikan
agama tersebut tidak bertentangan dengan Manipol Usdek yang merupakan
penjabaran lebih lanjut dari pancasila. Pendidikan agama tersebut juga tidak
boleh bertentangan dengan azaz kebhinekaan yang merupakan ciri khas
bangsa Indonesia.
2. Pemiliran-pemikiran Ir.Soekarno tentang Islam
Dalam tulisan-tulisannnya Soekarno mengatakan bahwa Islam telah
mengalami suatu kemandekan dan kemunduran karena umat Islam terlalu
fokus pada hukum fiqih dan kurang memperhatikan api Islam. Mengenai hal
ini dia menulis dalam buku Islam Sontoloyo:
Al quran dan api Islam seakan-akan mati karena kitab fiqih itulah
yang mereka jadikan pedoman hidup, bukan kalam ilahi sendiri. Ya
kalau dipikirkan dalam-dalam, kitab fiqih itulah yang seakan akan
menjadii algojo “roh” dan “semangat” Islam. (Soekarno: 2015, hlm.
13)
Padahal menurutnya pedoman hidup umat Islam bukanlah fiqih,
tetapi kalam ilahi (Al Quran) dan hadis. Oleh sebab itu harus terus menerus
dilakukan pengkajian terhadap Al quran dan hadits, serta menghindari sikap
taklid. Mengenai sikap taklid Soekarno menegaskan dalam buku Islam
Sontoloyo:
Taqlid adalah salah satu sebab yang terbesar kemunduran Islam
sekarang ini. Semenjak ada aturan taqlid, di situlah kemunduran
Islam cepat sekali. (Soekarno: 2015, hlm. 22)
Baginya taklid merupakan sebab kemunduran umat Islam pada
waktu itu. Menurutnya dengan adanya sikap taklid ini umat Islam tidak akan
mampu memecahkan permasalahan-permasalahan umat Islam saat ini.
Umat Islam justru mencari pembenaran atas apa yang mereka
lakukan dengan merekayasa hukum fiqih. Seperti misalnya ketika sebagian
umat Islam mencoba melegalkan praktik riba dengan akad jual beli, serta
mencoba melegalkan perzinaan dengan kawin kontrak. Pandangan seperti
menurut Soekarno merupakan salah satu bentuk kesontoloyoan umat Islam.
Mereka mengira bisa menipu Tuhan dengan melakukan perbuatan tersebut,
padahal nyatanya mereka menipu diri mereka sendiri.
Untuk mengatasi kesontoloyoan pikir diatas, menurut Soekarno umat
Islam harus senantiasa melakukan ijtihad. Ijtihad ini harus dilakukan secara
terus menerus sebagai pengkoreksian terhadap ijtihad-ijtihad yang sudah ada
sebelumnya. Hal ini terlihat dalam buku Islam Sontoloyo di bawah ini:
Islam sejati tidak berubah, firmanya allah dan sunnah nabi tidak
berubah, tetapi pengetian manusia tentang hal itulah yang berubah.
Pengoreksian pengertian itu selalu ada dan musti selalu ada.
Pengoreksian itulah hakekatnya semua ijtihad. Pengoreksian itulah
hakekatnya semua penyelidikan yang membawa kita ke lapang
kemajuan. (Soekarno: 2015, hlm. 57)
Baginya agama Islam itu tetap, namun pengertian manusia akan
Islam yang tetap tadi akan mengalami perubahan dari zaman ke zaman
karena akibat adanya perubahan zaman yang tidak bisa dihindarkan.
Ijtihad yang dilakukan umat Islam harus didasarkan pada
pengetahuan umum yang berkembang pada zamannya. Memahami al quran
dan hadits yang sifatnya tetap dengan menggunakan ilmu pengetahuan yang
senantiasa dan akan terus berubah. Dengan demikian akan tercapai suatu
kemajuan bagi suatu bangsa, karena apa yang diterapkan umat Islam bukan
lagi abu Islam (fiqih) tetapi justru apinya Islam. Dalam buku Islam
Sontoloyo ia mengatakan:
Al quran dan hadits adalah kita punya wet yang tertinggi, tetapi Al
quran dan hadits itu barulah bisa menjadi pembawa kemajuan, suatu
api yang menyala, kalu kita membaca al quran dan hadits itu dengan
berdasar pengetahuan umum. (Soekarno: 2015, hlm. 29)
Dalam pandangan Soekarno agama Islam tidak anti terhadap
kemoderenan atau kemajuan. Manusia bebas menggunakan akal mereka
untuk mencapai kemajuan dalam hidup mereka. Namun penggunaan akal
budi ini perlu disaring dengan menggunakan wahyu ilahi. Sebagaimana
yang ia jelaskan dalam buku Islam Sontoloyo di bawah ini:
Islam adalah satu agama yang luas yang menuju kepada persatuan
manusia. Agama Islam hanya bisa kita pelajari sedalam dalamnya,
kalau kita membuka pintu pintu budi akal kita bagi semua pikiran-
pikiran yang berhubungan kepadanya dan yang harus kita saring
dengan saringan alquran dan sunnah nabi. (Soekarno: 2015, hlm.
44).
Jadi setiap kemajuan yang datang dari luar harus dipilah mana yang
sesuai dan mana yang tidak dengan  al quran dan hadits. Al qur’an dan hadis
sebagai penyaring segala bentuk-bentuk kemajuan inilah yang dimaksudkan
Soekarno sebagai menghidupkan api Islam. Sesuatu yang penting dalam
upaya menciptakan kemajuan-kemajuan bukan hanya bagi umat Islam
Indonesia, tetapi juga bagi umat Islam di seluruh dunia.
Dalam pandangan Soekarno kultur atau budaya umat Islam
senantiasa mengalami perubahan dari masa ke masa. Dalam hal ini ia
menjelaskan dalam buku Islam Sontoloyo:
Kekaretan hukum Islam itulah yang menjadikan sebabnya kultur
Islam selalu berubah corak. Kulturr umayyah adalah lain corak dari
kultur abbasiyah, kultur abbasiyah lain orak dari kultur usmaniyah.
Kultur Islam arabia adalah lain dari kultur Islam spanyol, kultur
Islam spanyollain lagi dari kultur Islam yang sekarang. Ya malahan
di zaman sekarangpun kita melihat perbedaaan-perbedaan pengertian
tentang isi dan maunya hukum-hukum Islam itu. (Soekarno: 2015,
hlm. 64-65)
Perubahan kultur ini dapat terjadi karena adanya kekaretan hukum
atau ijtihad yang terus menerus dilakukan umat Islam demi menjawab
permasalahan zaman yang senantiasa berubah dari masa ke masa. Oleh
sebab itu penting bagi umat Islam untuk mempelajari sejarah umat Islam,
sayangnya hanya sedikit sekali umat Islam yang betul-betul paham terhadap
sejarah umat Islam. kalaupun ada pengetahuan mereka pada umumnya
hanya terbatas pada tarikh Islam dan bukannya sejarah dunia secara
keseluruhan.
Mempelajari sejarah penting bagi umat Islam agar mereka mampu
mempelajari kenapa pada suatu masa umat Islam bisa berjaya dan pada
masa yang lain mengalami kemunduran. Ada banyak contoh dalam sejarah
bagaimana umat Islam pernah mengusasai dunia. Dan ada banyak sebab
kenapa umat Islam saat sekarang mengalami kemunduran. Dengan
mempelajari kuncinya kemajuan dan dipadukan dengan api Islam, serta
dikuatkan dengan semangat persatuan maka kemajuan di dunia Islam akan
dapat terwujud.
3. Pemikiran-pemikiran Ir.Soekarno tentang multikultural (multibudaya)
Soekarno menyadari bahwa bangsa indonesia merupakan bangsa yang
multikultural. Sebuah bangsa yang terdiri atas berbagai keberagaman.
Keberagaman suku, agama, ras, adat istiadat dan budaya merupakan suatu
kenyataan yang sudah ada sejak negara indonesia berdiri. Dalam menyikapi
adanya keragaman ini, soekarno menghendaki adanya kehidupan yang
rukun dalam payungan pancasila sebagai dasar negara. Dalam hal ini ia
menyatakan dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II sebagai
berikut:
Seperti saudara-saudara sekalian tahu, yang selalu saya impi-
impikan adalah kerukunan Pancasilais Manipolis dari segala suku
bangsa, segala agama, segala aliran politik, segala kepercayaan.
Kerukunan dari segala suku, artinya termasuk suku-suku peranakan
atau keturunan asing, Arab-kah dia, Eropah-kah dia, Tionghoa-kah
dia, India-kah dia, Pakistan-kah dia, Yahudi-kah dia. Untuk
mencapai ini saya menganjurkan integrasi maupun asimilasi kedua-
duanya. Juga dalam hal ini kita tak bisa sekadar memenuhi
keinginan-keinginan subyektif kita. Kita harus tahu hukum-
hukumnya! Tak bisa misalnya kita jangankan 1-2 generasi, 10
generasi puntak bisa meniadakan “rahang Batak”, atau “sipit
Tionghoa”, atau “mancung Arab”, atau “lidah Bali”, atau “kuning
langsat Menado”, atau “ikal Irian”, dan sebagainya. Memang bukan
ini yang menjadi soal! Yang menjadi soal ialah: bagaimana membina
kerukunan, membina persatuan membina Bangsa,di antara
semuanya, dan dari semuanya. Untuk mencapai hal ini, maka di
samping tiap-tiap suku memberikan sumbangan-sumbangan positif,
tiap-tiap suku juga harus menerima sumbangan-sumbangan positif
dari suku-suku lain. Pendeknya, semua suku harus mengintegrasikan
diri menjadi satu keluarga besar Bangsa Indonesia. Kebhinnekaan
harus  terus kita bina, karena justru ke-Bhinnekaan inilah unsur
menjadikan ke Ekaan. Bhinneka Tunggal Ika harus kita fahami
sebagai satu kesatuan dialektis! Yang terpenting adalah mengikis-
habis sisa-sisa rasialisme. (Soekarno: 2015, hlm. 518)
Dalam upaya untuk menciptakan kerukunan yang ia cita-citakan
tersebut, Soekarno tidak berusaha untuk menyeragamkan bangsa Indonesia.
ia justru menghendaki adanya keragaman atau kebhinekaan dalam
kehidupan bermasyarakat. Di mana dalam masyarakat tersebut dapat
dilakukan dialog-dialog yang baik. Dengan adanya dialog-dialog maka
berbagai golongan dalam masyarakat dapat memahami golongan lain yang
berbeda dengan mereka.
Pancasila memiliki peranan penting dalam mewujudkan kerukunan
yang Soekarno ingin wujudkan. Pancasila merupakan suatu perekat dalam
masyarakat yang berbeda-beda. Dalam hal ini ia menulis dalam buku Di
Bawah Bendera Revolusi Jilid II dibawah ini:
Alat-perekat batin yang utama bagi bangsa Indonesia ialah Pancasila.
Ingat, kita ini bukandari satu suku-bangsa. Ingat, kita ini bukan dari
satu adat-istiadat. Ingat, kita ini bukan darisatu agama! Bhinneka
Tunggal Ika, Bhinna Ika Tunggal Ika“berbeda-beda tetapi
satu”,demikianlah tertulis di lambang Negara kita, dan tekanan
kataku sekarang ini kuletakkankepada kata “bhinna”, yaitu “berbeda
beda”. Ingat, kita ini “bhinna”, kita ini “berbeda-beda”, dan untuk
mempersatukan bangsa 80.000.000 jiwa yang berbeda itu,
diperlukanlah satu semen-batin yang dapat menyemen mereka
semua. Dan semen-batin itu ialah Pancasila. Satu-satunya semen-
batin yang dapat menyemen seluruh bangsa Indonesia yang
beranekawarna itu, dari Sabang sampai ke Merauke, dari Miangas
sampai ke Numodale, adalah Pancasila (Soekarno: 2015, hlm. 133)
Baginya pancasila merupakan satu-satunya perekat atau suatu titik
temu yang dapat menyatukan seluruh bangsa Indonesia. nilai-nilai luhur
pancasila adalah suatu luhur yang dapat diterima oleh semua golongan yang
ada di Indonesia.
C. Pemikiran Ir. Soekarno Tentang Pendidikan Islam Multukultural
1. Pendidikan Islam multikultural berprinsip pada demokrasi, kesetaraan
dan keadilan.
Soekarno menghendaki adanya suatu keadilan dan persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan. Ia menulis dalam buku Sarinah:
Bangunlah, hai kaum wanita! Obornya kebenaran sudah
memecahkan awan-awannya kebutaan dan kezaliman! Kapankah
kamu sadar? Bersatulah! Taruhlah di hadapan kekuatan kezaliman
itu kekuatan kecerdasan dan keadilan! Dan segera kamu akan
melihat, bahwa laki-laki tidak lagiakan duduk di samping kakimu
sebagai penyembah asmara, tetapi, dengan berbesar hati
membahagikan hak-hak perikemanusiaan yang abadi itu sama-rata
denganmu, akan berjalan denganmu setindak dan selangkah, serta
berjabatan tangan!” . ( Soekarno: 2015, hlm.110)
Dengan adanya keadilan yang sama rata antara laki-laki dan
perempuan dalam hak-hak perikemanusiaan ini lah menurut Soekarno
perempuan dapat berbahagia.
Selain menuntut adanya suatu keadilan hak-hak perikemanusiaan
antara laki-laki dan perempuan, Soekarno juga menghendaki adanya suatu
keadailan dalam pergaulan, tanpa memandang latar belakang seseorang. Ia
mengatakan dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi jilid II:
Berikanlah selekas-lekasnya kemerdekaan itu, dan kemudian
adakanlah satu kerjasama internasional atas dasar “berdiri sama
tinggi, duduk sama rendah”. Yakni adakanlah satu kerja-sama antara
bangsa-bangsa, zonder diskriminasi apapun seharkat, sederajat,
semartabat, dengan tidak membeda-bedakan warna kulit, tidak
membeda-bedakanasal keturunan, tidak membedabedakan keyakinan
agama, ideologi politik, corak peradaban, atau sistim sosial.
(Soekarno: 2015, hlm.181)
Ia menghendaki suatu tatanan sosial yang tanpa diskriminasi,
sehingga dapat tercapai suatu kerja sama yang baik. Dari pandangan
Soekarno di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang berlandaskan
keadilan adalah pendidikan tanpa diskriminasi.
Mengenai demokrasi, Soekarno menyatakan bahwa demokrasi
haruslah ditegakkan oleh kemauan rakyat. Demokrasi bukanlah sesuatu
yang bisa dipaksakan tetapi sesuatu yang harus timbul karena adanya
kesadaran dalam masyarakat. Oleh sebab itu penting sekali menegakkan
rasa kesetaraan dan keadilan dalam masyarakat demi tegaknya demokrasi
itu sendiri.
Pemikiran-pemikiran Soekarno ini jika dihubungkan dengan
pemikirannya tentang pendidikan islam dapat disimpulkan bahwa dalam
pendidikan Islam Soekarno menghendaki adanya kestaraan antara laki-laki
dan perempuan, karena hanya dengan adanya kesetaraan inilah laki-laki dan
perempuan dapat bekerja bersama-sama membangun bangsa. Soekarno juga
menghendaki suatu iklim yang demokratis dalam pendidikan Islam. Suatu
kondisi di mana umat Islam boleh menyampaikan pandangannya tentang
Islam secara bebas. Menurutnya umat Islam harus berhenti melakukan taklid
yang selama ini menjadi penyebab mundurnya umat Islam.
2. Pendidikan Islam multikultural berorientasi pada kemanusiaan,
kebersamaan, dan perdamaiaan.
Gagasan Soekarno mengenai kemanusiaan, kebersamaan dan
perdamaian tersebar dalam berbagai karya-karyanya, sebagaimana yang
tercantum di bawah ini:
a. Berorientasi pada Kemanusiaan
Soekarno sebagaimana tokoh-tokoh nasional lainnya yang
mengalami betul rasanya hidup sebagai bangsa jajahan, senantiasa
menekankan pentingnya nilai-nilai kemanusiaan. Dalam buku Di Bawah
Bendera Revolusi Jilid II:
Pengabdian kepada Tuhan Rabbulalamin mengandung makna hidup
rukun-damai antara sesama manusia dan sesama bangsa. Karena itu
kita cantumkan dalam Pancasila, sila Peri Kemanusiaan. Karena itu
politik kita ialah politik bebas dan aktif menuju kepada perdamaian.
Karena itu kita tak mau masuk sesuatu persekutuan militer. Karena
itu kita menentang penggunaan atom untuk tujuan-tujuan
kebinasaan. Karena itu, ya, karena itu, karena pengabdian kepada
Tuhan Rabbulalamin.kita mengajak semua manusia hidup rukun-
damai, mengajak semua manusia bekerjasama, mengajak semua
manusia bantu-membantu satu-sama-lain, mengangkat derajat-
hidupnya bersama-sama kepada tingkat hidup yang lebih tinggi,
tingkat-hidup yang setinggi-tingginya, baik di lapangan wadag
maupun di lapangan batin, baik di lapangan jasmani maupun di
lapangan rokhani. (Sukarno: 2015, hlm. 178)
Dengan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan inilah maka rasa
kebersamaan dapat terwujud, sehingga kerja sama yang baikantar
sesama bangsa dapat terwujud.
b. Berorientasi pada Kebersamaan
Gagasan soekarno tentang pendidikan Islam berorientasikan
pada kebersamaan ini merupakan jalan bagi persatuan umat manusia.
Dalam hal ini ia mengatakan dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi
Jilid II:
Pengabdian kepada Tuhan Rabbulalamin mengandung makna
hidup rukun-damai antara sesama manusia dan sesama bangsa.
Karena itu kita cantumkan dalam Pancasila, sila. Karena itu
politik kita ialah politik bebas dan aktif menuju kepada
perdamaian. Karena itu kita tak mau masuk sesuatu persekutuan
militer. Karena itu kita menentang penggunaan atom untuk
tujuan-tujuan kebinasaan. Karena itu, ya, karena itu, karena
pengabdian kepada Tuhan Rabbulalamin. Kita mengajak semua
manusia hidup rukun-damai, mengajak semua manusia
bekerjasama, mengajak semua manusia bantu-membantu satu-
sama-lain, mengangkat derajat-hidupnya bersama-sama kepada
tingkat hidup yang lebih tinggi, tingkat-hidup yang setinggi-
tingginya, baik di lapangan wadag maupun di lapangan batin,
baik di lapangan jasmani maupun di lapangan rokhani.
(Sukarno: 2015, hlm. 178)
Soekarno sangat bersimpati dengan persatuan. Soekarno adalah
seorang tokoh yang sangat intens menyerukan persatuan bangsa
Indonesia. Menurutnya  Persatuan hanya dapat diwujudkan dengan
adanya kerjasama yang baik, bersama-sama mewujudkan kemerdekaan.
Mengenai hal ini ia menulis dalam buku Sarinah dibawah ini:
Sampai di manakah duduknya perjoangan kita, rakyat Indonesia,
sekarang ini? Sejak tahun 1908 kita mengadakan pergerakan,
sejak tahun 1908 kita siang dan malam seolaholah demam
dengan pergerakan. Sejak hampir 40 tahun kita tidak mengenal
istirahat. Sejak 17 Agustus 1945 kita mempunyai Negara, tetapi
sejak itu pula kita malahan makin membanting tulang, makin
“demam”, makin seperti “keranjingan syaitan”! Arus perjoangan
tidak berhenti-henti, arus perjoangan itu tidak mengenal ampun,
terus menarik kita dan terus menghela kita. Sampai di manakah,
sekarang, kita ini?
Tatkala Wahidin Sudirohusodo dalam tahun 1908 mendirikan
Budi Utomo, dengan diikuti oleh cendekiawan-cendekiawan
intelek bangsa, maka dadanya adalah penuh dengan rasa cinta
tanah air. Tatkala Umar Said Tjokroaminoto dengan suaranya
yang seperti suara burung perkutut, bersama-sama dengan Haji
Samanhudi, mendirikan Sarekat Dagang Islam, maka dadanya
adalah penuh dengan rasa cinta tanah air. Tatkala tidak lama
kemudian daripada itu beliau merobah Sarekat Dagang Islam itu
menjadi Sarekat Islam, maka dadanya pun penuh dengan rasa
cinta tanah air. Tatkala Ernest Douwes Dekker (Setiabudi)
bersama-sama dengan Tjipto Mangunkusumo dan Suwardi
Suryaningrat (sekarang Ki Hajar Dewantara) mendirikan
Nationaal Indische Partij, maka dada mereka penuh dengan rasa
cinta tanah air. Tatkala Semaun dan Alimin dan Muso dan
Darsono membangkitkan Partai Komunis Indonesia dan Sarekat
Rakyat, maka dadanya penuh dengan rasa cinta tanah air.
Tatkala Mohammad Hatta, dengan kawan-kawannya yang
ulung, bergerak dalam Perhimpunan Indonesia, maka dadanya
penuh dengan rasacinta tanah air. Tatkala Sutomo bersama-sama
dengan kawan-kawannya intelektuil mendirikan P.B.I.,
mendirikan Parindra, mendirikan Bank Nasional, maka dadanya
penuh dengan rasacinta tanah air. Tatkala saya bersama-sama
dengan beberapa butir kawan mendirikan Partai Nasional
Indonesia, dan kemudian menggerakkan partai itu menjadi
partai yang dicintai rakyat, maka dada saya, alhamdulillah,
penuh pula dengan rasa cinta tanah air. Tatkala kita pada 17
Agustus 1945 dengan tekad yang bulat dan keras laksana peluru
baja mendirikan Republik, maka dada kita penuh dengan rasa
cinta tanah air. Dan manakala kita sekarang mati-matian
mempertahankan Republik itu, mati-matian membentengi
Republik itu dengan kesetiaan kita, mati-matian merealisasikan
isi semboyan kita “sekali merdeka, tetap merdeka”, maka dada
kita semua penuh meluap-luap menyala-nyala berkobar-kobar -
dengan apinya cinta tanahair!. (Sukarno: 2015, hlm. 220-221)
Baginya mengadakan kerjasama  merupakan suatu jalan bagi
keberlangsungan hidup Republik Indonesia yang baru saja merdeka.
Kekawatiran Soekarno mengenai kemungkinan terjadinya perpecahan
bangsa Indonesia bukanlah suatu ketakutan yang tanpa alasan atau
dalam bahasa Soekarno dijelaskan “bukan hobbynya Soekarno”, tetapi
merupakan ancaman nyata yang dihadapi bangsa Indonesia pada waktu
itu.
Pada masa-masa setelah itu muncul ketegangan antar partai
politik dan juga ketegangan antara pemerintah dengan tentara. Ini
semua sangat mempengaruhi perkembangan bangsa Indonesia yang
baru saja merdeka. Jadi sangat masuk akal jika waktu itu kemudian
Soekarno mengeluarkan NASAKOM untuk menggalang kerjasama dan
persatuan diantara kalangan bangsa Indonesia. Mengenai nasakom ini
Soekarno menjelaskan dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
kita harus mewujudkan persatuan antara golongan Islam,
golongan Nasional, dan golongan Komunis itu. Maka kita tidak
boleh menderita penyakit Islamo-phobi, atau Nationalisto-phobi,
atau Komunisto-phobi! (Soekarno: 2015,hlm. 355)
Selanjutnya ia juga mengatakan:
Didalam tulisan itupun saya telah menganjurkan, dan
membuktikan dapatnya, persatuan antara Islam, Nasionalisme,
dan Marxisme. Saya membuka topi kepada Saudara Kiyai Haji
Muslich, tokoh alim-ulama Islam yang terkemuka, yang
menyatakan beberapa pekan yang lalu persetujuannya kepada
persatuan Islam-Nasional-Komunis itu, oleh karena persatuan
itu memang perlu, memang mungkin, memang dapat.(Soekarno:
2015, hlm. 355)
Menurutnya persatuan antara golongan yang berbeda dapat
terwujud meskipun terdapat perbedaan ideologi yang sangat jauh.
Persatuan ini hanya dapat tercipta apabila masing-masing golongan mau
mencari persamaan atau titik temu dengan golongan lain.
Menurut Soekarno bangsa  indonesia memiliki tugas yang harus
dipikul bersama-sama. Dalam hal ini ia mengatakan dalam buku Di
Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Mempeladjari, mentjahari hubungan antara ketiga sifat itu,
membuktikan, bahwa tiga haluan ini dalam suatu negeri
djadjahan tak gunaberseteruan satu sama lain, membuktikan
pula, bahwa ketiga gelombangini bisa bekerdja bersama-sama
mendjadi satu gerombang jang maha- besar dan maha-kuat, satu
ombak-taufan jang tak dapat ditahan terdjangnja, itulah
kewadjiban jang kita semua harus memikurnja. (Soekarno:
2015, hlm. 2)
Soekarno jugamengendaki kepada umat Islam yang merupakan
mayoritas penduduk Indonesia untuk bekerjasama  terus-menurus
dalam menjaga persatuan jangan sampai umat Islam menggandakan
perpecahan, permusuhan dan agar senantiasa berpegang teguh kepada
Allah. Sebagaimana ia mengatakan dalam buku Islam Sontoloyo
Soekarno dibawah ini:
Silahkan kaum muda bekerja terus, tapi dalam pada kaum muda
bekerja terus itu haruslah mereka menjaga jangan sampai
mereka menggandakan perpecahan dan permusuhan satu sama
lain di kalangan umat islam, jangan sampai mereka melanggar
perintah Allah akan “berpegang kepada Allah dan jangan
bercerai berai” dan jangan sampai mereka “menggenuki umat
sendiri, lupa kepada umat yang besar”. (Soekarno: 2015, hlm.
40)
Tugas inilah yang juga harus diemban dalam pendidikan Islam.
Pendidikan Islam berorientasi pada kebersama, mangadakan kerjasama
inilah yang harus dilakukan dan mencari persamaan-persamaan dari
pada mengetengahkan perbedaan-perbedaan yang ada. Pendidikan
Islam harus mencegah timbulnya sektarisme-sektarisme dalam
masyarakat. Dengan begitu pendidikan Islam akan mampu hidup rukun
damai, bantu-membantu satu sama lain, mengangkat derajat hidupnya
bersama-sama kepada tingkat hidup yang lebih tinggi, menjadi alat
pemersatu dan bukan sebaliknya.
c. Berorientasi pada Perdamaian
Sebagai seorang yang lahir di tengah-tengah penjajahan,
Soekarno tahu betul penderitaan yang harus dialami oleh bangsa
Indonesia waktu itu. Ia sendiri ikut mengalami berbagai bentuk
diskriminasi yang diberlakukan oleh bangsa Belanda terhadap pribumi.
Salah satunya dalam hal pendidikan. Ia juga menyaksikan dengan jelas
bagaimana Belanda melakukan berbagai ancaman dan siksaan terhadap
bangsa Indonesia. Dalam situasi yang seperti inilah, gagasan-gagasan
seokarno tentang perdamaian tumbuh dan berkembang.
Waktu itu bangsa Indonesia merupakan bangsa kelas dua yang
hak-haknya dibedakan dari warga belanda. Paham perdamaian yang
dianut oleh belanda adalah perdamaian bagi bangsa Belanda saja dan
bukan bagi warga pribumi. Oleh sebab itu setiap ada upaya dari bangsa
Indonesia untuk menuntut hak-hak mereka, maka upaya itu kemudian
dianggap sebagai upaya pemberontakan. Karena hal inilah beberapa
kali Ir. Soekarno harus keluar masuk penjara dan diasingkan.
Dalam pandangan Soekarno perdamaian yang diciptakan dengan
meneror pihak yang lemah memakai alat kekuasaan bukanlah
perdamaian yang sebenarnya. Kalau pun tercipta perdamaian, maka itu
adalah perdamaian yang semu. Baginya perdamaian yang sesungguhnya
hanya dapat dicapai dengan adanya kemerdekaan. Dalam hal ini ia
menulis dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Apa, apakah yang dikehendaki Belanda itu dengan agresinya,
kalau tidak untuk menguasai daerah-daerah Republik yang
paling kaya, yang paling gemuk, dengan bruut geweld?
“Kepolisian” untuk mendatangkan “keamanan”? Tidak ada
keamanan, tidak ada ketenteraman, kalau kemerdekaan kita
dilanggar. Bayonet adalah baik sekali untuk bertempur, tetapi
bayonet tidak baik untuk duduk di atasnya. Seluruh rakyat
Republik sudah tahu rasanya merdeka dua tahun, seluruh rakyat
Republik akan tetap berikhtiar dengan jalan apapun juga untuk
merebut kembali kemerdekaan itu sepenuh-penuhnya. Dan
sebelum kemerdekaan ini terdapat kembali sepenuh-penuhnya,
tidak ada keamanan, tidak ada ketenteraman, tidak ada
perdamaian! (Soekarno: 2015, hlm.41)
Dengan demikiankemerdekaan merupakan syarat mutlak bagi
terciptanya keamanan, ketentraman dan perdamaian. Usaha
menciptakan perdamaian berarti harus diawali dengan usaha
memperoleh kemerdekaan dan kedaulatan.
Soekarno tidak hanya menghendaki perdamaian bangi bangsa
Indonesia, tetapi ia juga menghendaki perdamaian dunia. Dan
perdamaian dunia ini hanya  dapat terwujud apabila semua negara telah
merdeka, tidak ada bangsa yang dijajah maupun yang menjajah. Hal ini
sejalan dengan apa yang tertuang dalam pembukaan undang-undang
dasar 1945, dan juga dalam pidato Soekarno di dalam buku Di Bawah
Bendera Revolusi Jilid II bawah ini:
Dan tujuan kita jangka-panjang ialah: masyarakat yang adil dan
makmur, melenyapkan imperialisme di mana-mana, dan
mencapai dasar-dasar bagi perdamaian dunia yang kekal dan
abadi.( Soekarno: 2015, hlm.404)
Jadi jelas bahwa perdamaian dalam pandangan Soekarno bukan
hanya perdamaian untuk bangsanya sendiri, tetapi juga perdamaian bagi
bangsa lain di seluruh dunia. Oleh sebab itu ia mendukung keberadaan
PBB sebagai badan penyelesaian konflik antar negara-negara yang
berselisih. Dalam hal ini ia menulis dalam buku Di Bawah Bendera
Revolusi II:
Selanjutnya Republik Indonesia akan menyokong sekuat-
kuatnya tindakan Perserikatan Bangsa-Bangsa, yang juga
menghendaki terjaminnya perdamaian dunia. Saya sendiri yakin,
bahwa P.B.B. dalam keadaan dunia sekarang memegang
peranan yang penting. Dalam lingkungan P.B.B., semua
perselisihan antara negeri-negeri dapat dibicarakan dan
dicarikan penyelesaiannya. Kemajuan sejarah-manusia memang
sudah datang kepada tingkat, di mana suatu Organisasi
Internasional adalah penting sekali untuk menjaga jangan
sampai negeri yang lemah menjadi korban dari negeri yang
kuat.(Soekarno: 2015, hlm.179)
Menurut Soekarno perdamaian bukanlah sesuatu yang datang
dengan sendirinya, melaikan perdamaian adalah sesuatu yang harus
selalu dijaga dengan sebisa mungkin menghindari terjadinya
perpecahan dan permusuhan. Soekarno mengendaki umat Islam yang
merupakan mayoritas penduduk Indonesia berpegang teguh kepada
agama Allah dan jangan sampai umat Islam menggandakan perpecahan
dan permusuhan. Sebagaimana ia mengatakan dalam buku Islam
Sontoloyo Soekarno dibawah ini:
Silahkan kaum muda bekerja terus, tapi dalam pada kaum muda
bekerja terus itu haruslah mereka menjaga jangan sampai
mereka menggandakan perpecahan dan permusuhan satu sama
lain di kalangan umat Islam, jangan sampai mereka melanggar
perintah Allah akan “berpegang kepada Allah dan jangan
bercerai berai” dan jangan sampai mereka “menggenuki umat
sendiri, lupa kepada umat yang besar”. (Soekarno: 2015, hlm.
40)
Dalam pandangan Soekarno, ajaran Islam mengandung perintah
untuk menjaga perdamaian. Oleh sebab itu menurutnya agar tercipta
perdamaian umat Islam harus berpegang kepada Allah (ajaran Islam).
Ajaran Islam adalah ruh perdamaian bagi umat Islam.
Dalam bidang pendidikan Islam, Soekarno menganjurkan suatu
pembaruan dalam bidang pendidikan yang menghindarkan separatisme
dan perang saudara. Hal ini terlihat dalam bukunya Islam Sontoloyo
sebagai berikut:
Renaissance paedagogie, mendidik supaya membangun kembali
itu, itulah yang harus dikerjakan oleh kaum muda, itulah yang
harus mereka “systemkan” dan bukan separatisme dan “perang
saudara”, walaupun kaum jumud mengajak kepada separatisme
dan “perang saudara”. Bahagialah kaum muda yang dikasih
kesempatan oleh Tuhan buat mengerjakan renaissance
paedagogie itu, bahagialah kaum muda yang ditakdirkan oleh
Tuhan menjadi pahlawan-pahlawan renaissance paedagogie itu.
(Soekarno: 2015, hlm. 41)
Inilah yang dimaksud dengan pendidikan Islam berorientasikan
pada perdamaian dalam pandangan Soekarno, yaitu suatu pendidikan
yang mengajak kepada perdamaian. Hal ini merupakan kritik terhadap
pandangan kaum jumud yang cenderung mengajak pada separatisme
dan pertentangan. Bagi soekarno, tugas kaum muda Islam lah untuk
mewujudkan pembaruan pendidikan Islam yang bernafaskan
perdamaian.
Gagasan Soekarno mengenai kemanusiaan, kebersamaan, dan
perdamaiaan lahir dalam suasana penjajahan, sehingga gagasan-gagasan
Soekarno tersebut merupakan gagasan yang lebih berorientasi politik dari
pada berorientasi pada pendidikan islam. Namun bukan berarti bahwa
gagasan tersebut sama sekali tidak ada kaitannya dengan pendidikan islam.
gagasan Soekarno mengenai persatuan Islam misalnya, gagasannya tersebut
menjadi salah satu pendorong baginya untuk mewujudkan suatu persatuan
dan kebersaamaan seluruh umat manusia, tanpa membedakan latar belakang
suku dan bangsanya.
3. Pendidikan Islam multikultural mengembangkan sikap mengakui,
menerima, dan menghargai keragaman budaya.
Soekarno adalah salah satu tokoh yang tahu betul bahwa bangsa
Indonesia terdiri dari beragam ras, suku, agama dan budaya. Ini lah kenapa
dalam setiap kesempatan Soekarno selalu menganjurkan bangsa Indonesia
untuk saling menghargai dan tidak membeda-bedakan di tengah-tengah
banyaknya perbedaan tersebut. Mengenai hal ini ia menulis:
Seperti saudara-saudara sekalian tahu, yang selalu saya impi-
impikan adalah kerukunan  Pancasilais Manipolis dari segala suku
bangsa, segala agama, segala aliran politik, segala kepercayaan.
Kerukunan dari segala suku, artinya termasuk suku-suku peranakan
atau keturunan asing, Arab-kah dia, Eropah-kah dia, Tionghoa-kah
dia, India-kah dia, Pakistan-kah dia, Yahudi-kah dia. Untuk
mencapai ini saya menganjurkan integrasi maupun asimilasi kedua-
duanya. (Soekarno: 2015, hlm. 518)
Soekarno menghendaki adanya suatu integrase atau asimilasi yang
dibingkai dalam suatu kerukunan pancasilais manipolis. Yaitu sebuah
kerukunan yang berdasarkan pada Pancasila dan manipol usdek.
Membina kerukunan bukanlah sesuatu yang mudah. Hal tersebut
sangat disadari oleh Soekarno. Oleh karena itu ia menghimbau setiap suku
untuk mau menerima sumbangan budaya yang positif dari suku lain.
Sebagaimana yang ia tulis dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II
dibawah ini:
Yang menjadi soal ialah: bagaimana membina kerukunan, membina
persatuan membina Bangsa,di antara semuanya, dan dari semuanya.
Untuk mencapai hal ini, maka di samping tiap-tiap suku memberikan
sumbangan-sumbangan positif, tiap-tiap suku juga harus menerima
sumbangan-sumbangan positif dari suku-suku lain. Pendeknya,
semua suku harus mengintegrasikan diri menjadi satu keluarga besar
Bangsa Indonesia. Kebhinnekaan harus  terus kita bina, karena justru
ke-Bhinnekaan inilah unsur menjadikan ke Ekaan. Bhinneka
Tunggal Ika harus kita fahami sebagai satu kesatuan dialektis! Yang
terpenting adalah mengikis-habis sisa-sisa rasialisme. (Soekarno:
2015, hlm. 518)
Dengan adanya saling memberi dan menerima hal-hal positif dari
suku lain. Maka akan terjadi suatu kesatuan dialektis. Suatu kesatuan
dimana di dalamnya senantiasa terjadi dialog  untuk dapat mengikis habis
sisa-sisa rasialisme dalam diri masing-masing suku.
Dengan demikian, budaya yang ada bukan hanya akan makin
berkembang tetapi juga akan semakin tumbuh menjadi budaya yang baik,
karena menyerap unsur-unsur positif dari budaya-budaya lain.
Menurut Soekarno Islam sebagai sebuah agama juga harus menerima
keragaman budaya yang ada. Umat Islam  harus mampu menyerap budaya-
budaya luar yang sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Selain itu umat Islam
juga harus bisa menerima kemajuan-kemajuan dari luar agar umat Islam
bisa mencapai kemajuan. Gagasan Soekarno mengenai Islam yang terbuka
ini sangat sesuai dengan karakteristik pendidikan Islam multikultural.
D. Analisis Pendidikan Islam Multikultural menurut Ir. Soekarno
1. Soekarno dan Islam
a. Membiasakan keterbukaan berfikir
Dalam tulisan-tulisannnya Soekarno mengatakan bahwa Islam
telah mengalami sutu kemandekan dan kemunduran karena umat Islam
terlalu fokus pada hukum fiqih dan kurang memperhatikan api Islam.
Mengenai hal ini dia menulis dalam buku Islam Sontoloyo:
Al quran dan api Islam seakan-akan mati karena kitab fiqih itulah
yang mereka jadikan pedoman hidup, bukan kalam ilahi sendiri. Ya
kalau dipikirkan dalam-dalam, kitab fiqih itulah yang seakan akan
menjadi algojo “roh” dan “semangat” Islam. (Soekarno: 2015, hlm.
13)
Padahal menurutnya pedoman hidup umat Islam bukanlah fiqih,
tetapi kalam ilahi (Al Quran) dan hadis. Oleh sebab itu harus terus
menerus dilakukan pengkajian terhadap Al quran dan hadits, serta
menghindari sikap taklid. Mengenai sikap taklid Soekarno menegaskan
dalam buku Islam Sontoloyo:
Taqlid adalah salah satu sebab yang terbesar kemunduran Islam
sekarang ini. Semenjak ada aturan taqlid, disitulah kemunduran
Islam cepat sekali. (Soekarno: 2015, hlm. 22)
Baginya taklid merupakan sebab kemunduran umat Islam pada
waktu itu. Menurutnya dengan adanya sikap taklid ini umat Islam tidak
akan mampu memecahkan permasalahan-permasalahan umat Islam saat
ini.
Umat Islam justru mencari pembenaran atas apa yang mereka
lakukan dengan merekayasa hukum fiqih. Seperti misalnya ketika
sebagian umat Islam mencoba melegalkan praktik riba dengan akad jual
beli, serta mencoba melegalkan perzinaan dengan kawin kontrak.
Pandangan seperti menurut Soekarno merupakan salah satu bentuk
kesontoloyoan umat Islam. Mereka mengira bisa menipu Tuhan dengan
melakukan perbuatan tersebut, padahal nyatanya mereka menipu diri
mereka sendiri.
Untuk mengatasi kesontoloyoan pikir diatas, menurut Soekarno
umat Islam harus senantiasa melakukan ijtihad. Ijtihad ini harus
dilakukan secara terus menerus sebagai pengkoreksian terhadap ijtihad-
ijtihad yang sudah ada sebelumnya. Hal ini terlihat dalam buku Islam
Sontoloyo di bawah ini:
Islam sejati tidak berubah, firmanya allah dan sunnah nabi tidak
berubah, tetapi pengetian manusia tentang hal itulah yang berubah.
Pengoreksian pengertian itu selalu ada dan musti selalu ada.
Pengoreksian itulah hakekatnya semua ijtihad. Pengoreksian itulah
hakekatnya semua penyelidikan yang membawa kita ke lapang
kemajuan. (Soekarno: 2015, hlm. 57)
Baginya agama Islam itu tetap, namun pengertian manusia akan
Islam yang tetap tadi akan mengalami perubahan dari zaman ke zaman
karena akibat adanya perubahan zaman yang tidak bisa dihindarkan.
Ijtihad yang dilakukan umat Islam harus didasarkan pada
pengetahuan umum yang berkembang pada zamannya. Memahami al
quran dan hadits yang sifatnya tetap dengan menggunakan ilmu
pengetahuan yang senantiasa dan akan terus berubah. Dengan demikian
akan tercapai suatu kemajuan bagi suatu bangsa, karena apa yang
diterapkan umat Islam bukan lagi abu Islam (fiqih) tetapi justru apinya
Islam. Dalam buku Islam Sontoloyo ia mengatakan:
Al quran dan hadits adalah kita punya wet yang tertinggi, tetapi Al
quran dan hadits itu barulah bisa menjadi pembawa kemajuan, suatu
api yang menyala, kalu kita membaca al quran dan hadits itu dengan
berdasar pengetahuan umum. (Soekarno: 2015, hlm. 29)
Dalam pandangan Soekarno agama Islam tidak anti terhadap
kemoderenan atau kemajuan. Manusia bebas menggunakan akal mereka
untuk mencapai kemajuan dalam hidup mereka. Namun penggunaan akal
budi ini perlu disaring dengan menggunakan wahyu Ilahi. Sebagaimana
yang ia jelaskan dalam buku Islam Sontoloyo di bawah ini:
Islam adalah satu agama yang luas yang menuju kepada persatuan
manusia. Agama Islam hanya bisa kita pelajari sedalam dalamnya,
kalau kita membuka pintu pintu budi akal kita bagi semua pikiran-
pikiran yang berhubungan kepadanya dan yang harus kita saring
dengan saringan Al quran dan sunnah nabi. (Soekarno: 2015, hlm.
44).
Jadi setiap kemajuan yang datang dari luar harus dipilah mana
yang sesuai dan mana yang tidak dengan  al quran dan hadits. Al qur’an
dan hadis sebagai penyaring segala bentuk-bentuk kemajuan inilah yang
dimaksudkan Soekarno sebagai menghidupkan api Islam. Sesuatu yang
penting dalam upaya menciptakan kemajuan-kemajuan bukan hanya bagi
umat Islam Indonesia, tetapi juga bagi umat Islam di seluruh dunia.
b. Persatuaan dan kebersamaan umat
Bagi Soekarno Islam adalah agama persatuan. Selama ini energi
umat Islam yang besar justru banyak dihabiskan untuk berdebat dalam
urusan-urusan fiqih yang menurutnya tidak terlalu penting. Bagi
Soekarno selain api Islam, persatuan di kalangan umat Islam juga
merupakan syarat penting bagi terciptanya kemajuan-kemajuan.
c. Kultur atau budaya Islam yang dinamis
Dalam pandangan Soekarno kultur atau budaya umat Islam
senantiasa mengalami perubahan dari masa ke masa. Dalam hal ini ia
menjelaskan dalam buku Islam Sontoloyo:
Kekaretan hukum Islam itulah yang menjadikan sebabnya kultur
Islam selalu berubah corak. Kulturr umayyah adalah lain corak dari
kultur abbasiyah, kultur abbasiyah lain orak dari kultur usmaniyah.
Kultur Islam arabia adalah lain dari kultur Islam spanyol, kultur
Islam spanyollain lagi dari kultur Islam yang sekarang. Ya malahan
di zaman sekarangpun kita melihat perbedaaan-perbedaan
penngertian tentang isi dan maunya hukum-hukum Islam itu.
(Soekarno: 2015, hlm. 64-65)
Perubahan kultur ini dapat terjadi karena adanya kekaretan hukum
atau ijtihad yang terus menerus dilakukan umat Islam demi menjawab
permasalahan zaman yang senantiasa berubah dari masa ke masa. Oleh
sebab itu penting bagi umat Islam untuk mempelajari sejarah umat Islam,
sayangnya hanya sedikit sekali umat Islam yang betul-betul paham
terhadap sejarah umat Islam. Kalaupun ada pengetahuan mereka pada
umumnya hanya terbatas pada tarikh Islam dan bukannya sejarah dunia
secara keseluruhan.
Mempelajari sejarah penting bagi umat Islam agar mereka mampu
mempelajari kenapa pada suatu masa umat Islam bisa berjaya dan pada
masa yang lain mengalami kemunduran. Ada banyak contoh dalam
sejarah bagaimana umat Islam pernah mengusasai dunia. Dan ada banyak
sebab kenapa umat Islam saat sekarang mengalami kemunduran. Dengan
mempelajari kuncinya kemajuan dan dipadukan dengan api Islam, serta
dikuatkan dengan semangat persatuan maka kemajuan di dunia Islam
akan dapat terwujud.
d. Modernisasi Pendidikan Islam
Soekarno bukanlah seorang tokoh pendidikan Islam, oleh karena
itu pemikirannya mengenai pendidikan Islam tidaklah tersistematis.
Namun dalam berbagai kesempatan Soekarno menyampaikan
kepeduliannya terhadap pendidikan Islam dengan memberikan beberapa
masukan demi kebaikan pendidikan Islam. Sebagai orang luar
pendidikan, masukan Soekarno pada dunia pendidikan Islam berasal dari
perspektif yang berbeda dari kebanyakan tokoh pendidikan Islam.
Soekarno memandang bahwa pendidikan Islam mengalami
ketertinggalan karena selama ini tokoh-tokoh Islam mamahami Islam
dengan cara yang kolot. Mereka anti terhadap segala sesuatu yang datang
dari barat, padahal tidak semua yang datang dari barat tersebut adalah
sesuatu yang buruk. Termasuk di dalamnya ilmu pengetahuan.
Pandangan yang kolot terhadap segala bentuk modernitas yang
datang dari barat ini menurut Soekarno disebabkan oleh pemahaman
fiqih yang tidak tepat. Baginya pemahaman fiqih adalah sebuah produk
zaman yang harus senantiasa mengalami penyegaran dari masa ke masa
agar pemahaman fiqih tersebut relevan dengan masanya.
Untuk mengatasi hal diatas Soekarno menawarkan suatu
pembaruan dalam agama. Dimana peran fiqih dalam kehidupan dikurangi
dan peran sejarah Islam diperbanyak. Dengan adanya pemahaman sejarah
Islam yang baik maka seseorang dapat memperoleh api Islam. sesuatu
yang menurutnya merupakan sumber kemajuan dalam Islam. Dengan
belajar sejarah seseorang dapat mengetahui sebab-sebab kemajuan dan
kemunduran suatu bangsa.
Soekarno menawarkan suatu bentuk modernisasi dalam
pendidikan agama Islam. selama ini di lembaga-lembaga pendidikan
Islam hanya diajarkan ilmu-ilmu agama saja. Modernisasi yang ia
maksudkan yaitu menambah ilmu pengetahuan umum dan sains dalam
materi pelajaran, di samping ilmu-ilmu agama. Dengan demikian seorang
muslim bisa memiliki cakrawala berfikir yang lebih luas dan tidak kolot.
Soekarno juga menyarankan penggunaan akal secara lebih luas. Di mana
selama ini peran tersebut ia rasa masih sangat kurang. Akal harus
digunakan secara lebih luas dalam menyelesaikan masalah-masalah
kehidupan.
Al quran dan hadits memang tidak berubah, tetapi zaman
senantiasa berubah. Oleh sebab itu, menurutnya pintu ijtihad tidak boleh
tertutup dan senantiasa diperlukan ijtihad-ijtihad baru. Dalam ijtihad-
ijtihad baru tersebut harus menggunakan pengetahuan umum agar hasil
ijtihad yang dihasilkan bisa lebih sesuai. Dalam hal ini ia menulis dalam
buku Islam Sontoloyo:
Al quran dan hadits adalah kita punya wet yang tertinggi, tetapi Al
quran dan hadits itu barulah bisa menjadi pembawa kemajuan, suatu
api yang menyala, kalu kita membaca al quran dan hadits itu dengan
berdasar pengetahuan umum. (Soekarno: 2015, hlm. 29)
Hubungan antara akal dan agama (al quran dan hadits) merupakan
hubungan yang saling melengkapi. Akal  dibutuhkan agar ijtihad yang
dihasilkan bisa sesuai. Sedangkan al quran dan hadits berfungsi sebagai
saringan terhadap apa-apa yang dihasilkan oleh akal.
Modernisasi pendidikan yang ditawarkan oleh Soekarno
mendapat tantangan dari tokoh-tokoh Islam pada waktu itu. Bukan hanya
karena Soekarno (dalam pandangan pengkritiknya bukan seorang muslim
yang kaffah), tetapi juga karena waktu itu menyerupai barat merupakan
sesuatu yang dianggap menyimpang. Barulah pada masa-masa
sesudahnya lembaga pendidikan Islam mulai mengajarkan ilmu-ilmu
umum disamping ilmu agama. Bahkan saat ini ada banyak sekali
lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya mengadopsi ilmu
pengetahuan dari barat, tetapi juga mengadopsi sistem klasikal dan cara
berpakaian barat.
e. Pandangan Soekarno mengenai pendidikan Islam dalam konteks
pendidikan nasional
Menurut Soekarno pendidikan nasional merupakan suatu cara
untuk melanggengkan budaya atau nilai luhur bangsa. Ia mengatakan
dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Saya telah memberiinstruksi kepada menteri-muda Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan untuk mengambil tindakan-tindakan di
bidang kebudayaan ini, untuk melindungi kebudayaan nasional
danmenjamin berkembangnya kebudayaan nasional. (Soekarno:
2015,hlm. 323)
Kebudayaan nasional yang dimaksud adalah kebudayaan yang
sudah ada tumbuh dan berkembang sejak lama di Indonesia, serta telah
menjadi ciri khas bangsa Indonesia, seperti misalnya budaya gotong
royong dan tenggang rasa. Ia juga menghendaki agar setiap anak
diajarkan mengenai persoalan-persoalan pokok revolusi, baik dalam
pendidikan di dalam sekolah maupun luar sekolah.
Mengenai pendidikan Islam di dalam pendidikan nasional
Soekarno menulis dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Adapun pengkhususan-pengkhususan dalam melaksanakan sistim
itu, ada pengkhususan Panca darma, ada pengkhususan Islam, ada
pengkhususan Katolik, ada pengkhususan Protestan, ada
pengkhususan Budha, ada pengkhususan Hindu Bali, ada
pengkhususan Pancacinta, dan sebagainya, hal ini memang
diperkenankan, asal dasarnya dan isi-moralnya Pancasila Manipol
Usdek. Tidak percuma bahwa lambang nasional kita Bhinneka
Tunggal Ika! Aku ingin bahwa dari kebhinneka tunggal ikaan itu
lahir ide-ide, konsepsi-konsepsi, kreasi-kreasi yang hebat sehebat-
hebatnya, dan lahir pula putera-putera, patriot-patriot, sarjana-
sarjana, seniman-seniman, sasterawan-sasterawan, ahli-ahli, bahkan
empu-empu, yang bisa kita banggakan. Di RRT Ketua Mao Tse
Tung bersemboyan “Biar seratus bunga mekar bersama”. Di sini aku
ber-semboyan: Biar melati dan mawar dan kenanga dan cempaka
dan semua bunga mekar-bersama di tamansari Indonesia! Saya
katakan semua bunga, bukan lalang, bukan rumput-pahit, bukan
kemladean, bukan ganggeng! (Soekarno: 2015, hlm. 506-507)
Pengkhususan pendidikan agama Islam atau pun agama yang lain
merupakan sesuatu yang diperbolehkan asalkan pendidikan-pendidikan
agama tersebut tidak bertentangan dengan Manipol Usdek yang
merupakan penjabaran lebih lanjut dari pancasila. Pendidikan agama
tersebut juga tidak boleh bertentangan dengan azaz kebhinekaan yang
merupakan ciri khas bangsa Indonesia.
1. Soekarno dan Pendidikan Islam Multikultural
Barangkali tidaklah terlalu tepat memaknai kata multkultural dengan
kebhinekaan. Namun kata multikulturar pada masa Soekarno hidup sangat
jarang dipakai dan kebanyakan orang lebih suka menggunakan kata
kebhinekaan untuk mendeskripsikan keragaman suku dan budaya. Oleh
sebab itu untuk mencari pemikiran Ir. Soekarno tentang multikultural
penulis mencarinya dalam pemikiran-pemikiran Soekarno tentang
kebhinekaan.
Kebhinekaan merupakan suatu kenyataan sejarah yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia. Mengenai kebhinekaan ini Soekarno mengatakan dalam
buku Di Bawah Bendera Revolusi Jilid II:
Seperti saudara-saudara sekalian tahu, yang selalu saya impi-impikan
adalah kerukunan Pancasilais Manipolis dari segala suku bangsa, segala
agama, segala aliran politik, segala kepercayaan. Kerukunan dari segala
suku, artinya termasuk suku-suku peranakan atau keturunan asing,
Arab-kah dia, Eropah-kah dia, Tionghoa-kah dia, India-kah dia,
Pakistan-kah dia, Yahudi-kah dia. Untuk mencapai ini saya
menganjurkan integrasi maupun asimilasi kedua-duanya. Juga dalam
hal ini kita tak bisa sekadar memenuhi keinginan-keinginan subyektif
kita. Kita harus tahu hukum-hukumnya! Tak bisa misalnya kita
jangankan1-2 generasi, 10 generasi puntak bisa meniadakan “rahang
Batak”, atau “sipit Tionghoa”, atau “mancung Arab”, atau “lidah Bali”,
atau “kuning langsat Menado”, atau “ikal Irian”, dan sebagainya.
Memang bukan ini yang menjadi soal! Yang menjadi soal ialah:
bagaimana membina kerukunan, membina persatuan membina Bangsa,
di antara semuanya, dan dari semuanya. Untuk mencapai hal ini, maka
di samping tiap-tiap suku memberikan sumbangan-sumbangan positif,
tiap-tiap suku juga harus menerima sumbangan-sumbangan positif dari
suku-suku lain. Pendeknya, semua suku harus mengintegrasikan diri
menjadi satu keluarga besar Bangsa Indonesia. Kebhinnekaan harus
terus kita bina, karena justru ke-Bhinnekaan inilah unsur menjadikan ke
Ekaan. Bhinneka Tunggal Ika harus kita fahami sebagai satu kesatuan
dialektis! Yang terpenting adalah mengikis-habis sisa-sisa rasialisme.
(Soekarno: 2015, hlm. 518)
Dalam menyikapi keberagaman yang ada menurut Soekarno bangsa
Indonesia harus bisa hidup rukun tanpa memandang asal muasal sukunya.
Karena asal muasal suku merupakan sesuatu yang tidak dapat berubah.
Selain menganjurkan untuk hidup rukun, Ir. Soekarno juga
menganjurkan agar antar latar belakang yang berbeda tersebut tercipta suatu
kerja sama yang baik sebagaimana terlihat dalam pidatonya dalam buku Di
Bawah Bendera Revolusi Jilid II di bawah ini:
Berikanlah selekas-lekasnya kemerdekaan itu, dan kemudian adakanlah
satu kerjasama internasional atas dasar “berdiri sama tinggi, duduk
sama rendah”. Yakni adakanlah satu kerja-sama antara bangsa-bangsa,
zonder diskriminasi apapun, seharkat, sederajat, semartabat, dengan
tidak membeda-bedakan warna kulit, tidak membeda-bedakan asal
keturunan, tidak membeda-bedakan keyakinan agama, ideologi politik,
corak peradaban, atau sistim sosial. (Soekarno: 2015, hlm. 181)
Kerja sama yang baik dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
dapat tercipta apabila ada persaman harkat, derajat dan martabat. Persamaan
harkat, derajat dan martabat ini juga harus didukung oleh suatu sikap yang
tidak membeda-bedakan agama, ideologi politik, corak peradaban atau
sistem sosial. Tidak boleh misalnya ada sekelompok orang yang merasa
golongannya paling mulia dan paling benar sendiri.
Menurut Soekarno pendidikan Islam haruslah berprinsip Spada
demokrasi, kesetaraan dan keadilan tanpa membedakan jenis kelamin dan
latar belakang sukunya. Pendidikan Islam harus berorientasi pada
kemanusiaan, kebersamaan, dan perdamaiaan, dimana hal tersebut
merupakan cita-cita abadi bangsa Indonesia. Selain itu Pendidikan Islam
juga diharapkan dapat mengembangkan sikap mengakui, menerima, dan
menghargai keragaman budaya. Bukan hanya antar sesama umat Islam,
tetapi juga saling menghargai antar seluruh elemen bangsa.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pendidikan Islam multikultural dalam pemikiran Soekarno
merupakan bagian dari gagasan Soekarno tentang kemajuan bangsa
Indonesia. Umat Islam merupakan energi yang sangat besar yang diperlukan
untuk kemajuan tersebut. Menurut Soekarno pendidikan Islam haruslah
yang pertama berprinsip pada demokrasi, kesetaraan dan keadilan tanpa
membedakan jenis kelamin dan latar belakang sukunya. Kedua, Pendidikan
Islam harus berorientasi pada kemanusiaan, kebersamaan, dan perdamaiaan,
dimana hal tersebut merupakan cita-cita abadi bangsa Indonesia. Ketiga,
Selain itu Pendidikan Islam juga diharapkan dapat mengembangkan sikap
mengakui, menerima, dan menghargai keragaman budaya. Bukan hanya
antar sesama umat Islam, tetapi juga saling menghargai antar seluruh
elemen bangsa. Dengan menjalankan prinsip-prinsip tersebut Pendidikan
Islam diharapkan mampu menjadi energi pembangunan bangsa.
B. Saran
Sebagai golongan mayoritas umat Islam harus memiliki inisiatif
untuk menggalang persatuan diantara elemen bangsa Indonesia. Umat Islam
harus menghidupkan kembali api Islam agar umat Islam agar umat Islam
mengalami kemajuan dan pada tahap selanjutnya akan memajukan bangsa
Indonesia
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